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HUBUNGAN ANTARA PRESENTASI DIRI DENGAN KESEPIAN PADA
MAHASISWA PERANTAU DI UIN SUSKA RIAU

oleh :
MONICA HASWAR NASUTION
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
monicahaswarnasution@gmail.com

Abstrak

Kesepian merupakan perasaan seseorang yang tidak menyenangkan dan merasa sendiri, yang
disebabkan oleh tidak tercapainya hubungan sosial yang diinginkan, sehingga individu tidak
merasakan kepuasan dari hubungan sosial yang sedang ia jalani dengan orang-orang di
lingkungannya, seperti halnya pada mahasiswa perantau. Perubahan dalam kehidupan secara
drastis dan ketidakmampuan untuk menjadi bagian dalam lingkungan baru inilah yang akan
membuat individu kesepian. Untuk itu, agar mahasiswa perantau tidak mengalami kesepian,
maka diperlukan kemampuan presentasi diri. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah
terdapat hubungan antara presentasi diri dengan kesepian pada mahasiswa perantau di
Pekanbaru. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 147 mahasiswa perantau didapatkan
melalui teknik accidental sampling. Instrumen alat ukur yang digunakan yaitu skala kesepian
dan skala presentasi diri dengan model skala likert. Analisis data menggunakan analisis
korelasi product moment. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu
terdapat hubungan negatif antara presentasi diri dengan kesepian pada mahasiswa perantau di
UIN Suska Riau. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima. Artinya
semakin tinggi presentasi diri. Artinya, semakin tinggi presentasi diri maka semakin rendah
kesepian yang dimiliki.

Kata Kunci: Presentasi Diri, Kesepian
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RELATIONSHIP BETWEEN SELF-PRESENTATION AND LONELINESS IN
OVERSEAS STUDENT IN UIN SUSKA RIAU

by:
MONICA HASWAR NASUTION
Faculty of Psychology Islamic State University Sultan Syarif Kasim Riau

monicahaswarnasution@gmail.com

Abstract

Loneliness is a person's unpleasant feeling and feeling alone, which is caused by not
achieving the desired social relationships, so that individuals do not feel satisfaction from the
social relationships that they are living with the people in their environment, as is the case
for overseas students. The drastic changes in life and the inability to be part of this new
environment will make the individual lonely. For this reason, so that overseas students do not
experience loneliness, self-presentation skills are needed. This study aims to see whether
there is a relationship between self-presentation and loneliness among overseas students in
Pekanbaru. The number of subjects in this study were 147 overseas students obtained
through accidental sampling technique. The measuring instrument used is the loneliness
scale and self-presentation scale with a Likert scale model. Data analysis used product
moment correlation analysis. The hypothesis proposed in this study is accepted, namely that
there is a negative relationship between self-presentation and loneliness in nomad students at
UIN Suska Riau. This shows that the hypothesis in this study is accepted. This means that the
higher the self-presentation. That is, the higher the self-presentation, the lower the loneliness.

Keywords: Self-Presentation, Loneliness
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial dimana selalu membutuhkan dan
tidak pernah lepas dari orang lain dalam kesehariannya. Seperti halnya pada
mahasiswa perantau. Fenomena mahasiswa perantau sudah lazim dijumpai di
Indonesia. Merantau demi pendidikan banyak dilakukan oleh sebagian orang.
Masalah pendidikan menjadi salah satu penyebab orang melakukan perpindahan
(imigrasi). Pendidikan yang layak merupakan hak setiap masyarakat, jika di
daerahnya tidak memiliki tempat untuk pendidikan yang lebih baik maka
seseorang itu akan merantau demi cita-citanya. Banyak orang memilih untuk
berkuliah di luar kota, luar pulau, bahkan keluar negeri. Sebagai pendatang di
suatu daerah, mahasiswa perantau harus tinggal di tempat yang berbeda dari
tempat tinggal sebelumnya, baik rumah kost maupun rumah kontrakan ataupun
asrama.

Bagi mahasiswa perantau, memasuki perguruan tinggi tidak hanya
berpindah tempat tinggal, namun berpisah dengan orang tua dan sanak saudara
berarti siap merelakan diri melakukan semua aktivitas sendiri sebelum mampu
beradaptasi dan saling berhubungan dengan orang sekitar di lingkungan baru.
Hubungan yang terjadi ada yang bersikap formal, sekedar basa-basi atau bahkan

hubungan yang mendalam di mana dapat saling mencurahkan isi hati serta



meminta bantuan. Menurut Santrock (2002), hubungan timbal balik, mengetahui
orang lain, diri sendiri dan memahami pandangan serta minat rekan-rekannya
dapat dipelajari oleh para remaja melalui interaksinya dengan rekan sebaya, hal
ini dapat mempermudah remaja dalam menyesuaikan diri dengan aktivitas rekan
sebayanya. Permasalahan lain yang dihadapi oleh mahasiswa perantau adalah
cenderung larut dalam suatu permasalahan, sehingga sulit untuk
mempertahankan diri (Brandan, 2017).

Selain permasalahan di atas, terdapat suatu masalah juga rentan dialami
oleh mahasiswa perantau. Mereka merasa bahwa hubungan sosial yang sedang
dijalani tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, sehingga merasa tidak puas
dengan hubungan sosial yang ada. Masalah ini disebut sebagai kesepian.
Tampaknya kesepian bukanlah sekedar tidak adanya orang lain, karena ternyata
seseorang dalam melakukan interaksi sosial juga membutuhkan suatu hubungan
yang akrab, tidak hanya sekedar hubungan yang resmi bersifat dangkal dan basa-
basi (tidak mendalam), tetapi lebih dari itu yaitu hubungan yang sifatnya
mendalam.

Primasari (2014) mengemukakan bahwa umumnya mahasiswa perantau
mengalami berbagai perubahan yang memunculkan perasaan tertekan, bingung,
dan tidak mampu untuk melakukan interaksi dengan lingkungan.
Ketidakmampuan untuk menjadi bagian dalam lingkungan baru inilah yang akan
membuat individu merasa kesepian. Kesepian yang dialami mahasiswa perantau

berdampak langsung pada aktivitas di lingkungan sosial. Kondisi ini sangat



mungkin terjadi di kampus, asrama ataupun tempat kos tidak terjadi interaksi
yang berkualitas. Ini seperti dikemukakan oleh Cutrona (dalam Royana dan
Fauziah, 2017) yang mengatakan bahwa berpindahnya mahasiswa ke tempat
baru dapat menimbulkan perasaan kesepian karena perpindahan tersebut akan
mengurangi hubungan intens dengan keluarga ataupun teman akrab untuk waktu
lama.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurlayli dan Hidayati (2014) yang
menemukan bahwa 40-50 mahasiswa di Kota Malang yang tinggal terpisah dari
keluarga merasakan kesepian. Selain itu, Halim dan Dariyo (2016) juga
menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa yang merantau merasakan
kesepian. Munculnya perasaan kesepian pada mahasiswa perantau tersebut juga
dapat dipengaruhi oleh faktor usia. Pada BBC News Education and Family
Correspondent edisi 10 April 2018, menemukan bahwa hampir 10% orang yang
berusia 16 hingga 24 tahun sering merasa kesepian dengan proporsi tertinggi
dari usia yang lain, dan proporsinya juga lebih tinggi daripada kesepian yang
dialami orang dengan usia 65 tahun ke atas. Hal ini juga menjadi peringatan
bahwa jutaan orang mengalami kesepian disebabkan karena kurangnya intesitas
kontak dengan orang lain (Coughlan, 2018).

Kesepian merupakan perasaan subjektif individu pada saat berada di
dekat banyak orang, namun tetap merasa sendiri (Rusell, Peplau, & Cutrona,
1980). Russel, Cutrona, Rose, dan Yurko (1984) menyatakan bahwa kesepian

merupakan persepsi subjektif seseorang mengenai kurangnya hubungan sosial



yang ia jalani. Baron dan Byme (2013) mengemukakan bahwa kesepian
merupakan kondisi ketidakseimbangan psikoemosional yang ditandai dengan
perasaan kosong atau kehampaan diri akibat kurangnya ikatan dengan orang
lain. Bahkan dapat menimbulkan perasaan terkucilkan dari lingkungan barunya
karena perbedaan strata ekonomi (Saputri, Rahman, & Kurniadewi, 2012).
Weiss (dalam Sonderby & Wagoner, 2013) menyatakan bahwa kesepian
(foneliness) adalah suatu kondisi bukan disebabkan karena individu sedang
sendiri melainkan karena kurangnya hubungan atau rangkaian hubungan yang
dibutuhkan.

Individu yang mengalami kesepian biasanya ketika dilibatkan pada
lingkungan sekitar akan merasa dirinya kurang puas, kurang bahagia, lebih
pesimis dan kurang bersemangat. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
kesepian merupakan perasaan seseorang yang tidak menyenangkan dan merasa
sendiri, yang disebabkan oleh tidak tercapainya hubungan sosial yang
diinginkan, sehingga individu tidak merasakan kepuasan dari hubungan sosial
yang sedang ia jalani dengan orang-orang di lingkungannya.

Menurut Rice (dalam Sari & Hidayati, 2015) mengatakan individu sering
mengartikan perasaan kesepian yang dialami seperti kosong, bosan, dan
terasing. Kesepian sering dirasakan oleh remaja ketika merasa tertolak, terasing
serta tidak mampu berperan dalam lingkungannya. Kesepian dirasakan karena
belum terbentuk keintiman baru hal ini mengakibatkan remaja tidak mempunyai

hubungan personal yang sangat dekat.



Mahasiswa perantau yang merasakan kesepian memiliki beberapa ciri.
ciri-ciri tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan afeksi, perilaku, kognisi dan
motivasi, serta sosial dan kesehatan (Perlman & Peplau, 1981). Dilihat dari segi
afektif, mahasiswa perantau yang merasakan kesepian cenderung merasa tidak
puas, cemas, bosan, gelisah, enggan untuk percakapan, dan memiliki harapan
yang negatif. Mahasiswa perantau yang merasakan kesepian sulit untuk
berperilaku asertif serta berusaha menjadi orang lain dalam berperilaku.
Selanjutnya, mereka biasanya sulit untuk berkonsentrasi. Mereka juga memiliki
permasalahan sosial seperti menjadi alkoholik, mencuri, dan memiliki keinginan
untuk bunuh diri. Salah satu kasus bunuh diri akibat kesepian terjadi di
Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogjakarta (DIY). Hal itu pun jadi
sorotan Pemerintah Kabupaten (Pemkab) setempat. Pihak Pemkab menilali,
korban memilih untuk mengakhiri hidupnya dengan cara bunuh diri, paling
besar disebabkan karena kesepian (Budi Warsito, 2018).

Fenomena kesepian yang dialami mahasiswa perantau ditemukan di UIN
Suska Riau. Dari wawancara awal yang dilakukan pada tanggal 24 Juni 2021
terhadap 3 mahasiswa UIN Suska Riau. Wawancara dari seorang mahasiswa (A,
19) yang mengatakan bahwa A merasa hampa jika tidak ada kegiatan. A merasa
terasingkan di lingkungan tempat tinggal barunya karena A tidak mengenal
satupun dari tetangganya sehingga A teringat keluarganya di rumah yang
biasanya diperhatikan dengan keluarganya Kini tidak bisa lagi karena semenjak

memasuki kuliah si A harus bisa mandiri. Si A juga merasa bahwa tidak mudah



beradaptasi dengan teman baru dan si A merasa terasing karena tidak pernah
diajak berbicara dengan anak kos lainnya namun si A ingin akrab tapi tidak
berani memulai duluan. Jadi si A yang kurang atau kesulitan menjalin hubungan
dengan orang lain di sekitar lingkungannya karena adanya perasaan malu dan
terasing. Hal tersebut membuat si A merasakan kesepian.

Selanjutnya wawancara terhadap salah seorang mahasiswa (R, 19) yang
mengatakan bahwa di kelas R merasa terasingkan karena teman-temannya
berteman secara berkelompok dan R pertama kali mulai menyapa R merasa
respon teman-temannya kurang mengenakan sehingga membuat R kesulitan
memulai menjalin hubungan yang akrab dengan teman-teman sekelasnya karena
merasa malu, canggung dan gugup bila bertemu dengan yang baru dikenalinya
untuk menyapa dan memulai obrolan terlebih dahulu. Ditambah lagi si R takut
mengatakan hal yang salah jika berbicara dengan teman-temannya. Pada saat
tidak bisa memberikan kesan yang baik dengan teman baru karena canggung
memulai percakapan dengan orang lain dan terkadang (R) merasa bahwa teman-
teman dilingkungan baru kurang memahaminya sehingga Si R mengalami
kecemasan sosial dan harga diri yang rendah, ketakutan akan tidak memiliki
teman dikampus dan kegagalan mendapatkan teman yang diinginkannya.

Wawancara dari seorang mahasiswa (Y, 23) mengatakan bahwa () tetap
merasa sendiri walaupun sedang bersama teman-temannya karena (Y) merasa
tidak puas dengan kehidupan sosial yang sedang dijalani sehingga mudah

merasa bosan dan kesepian. Selain itu, sering merasa kesepian di saat (Y) berada



sendiri di kost dimana teman-temannya pergi tidak ada di kost tersebut. (Y)
merasa tidak ada yang peduli dengannya dan semuanya pada sibuk dengan
urusannya masing-masing. Hal ini menimbulkan adanya kecemasan sosial, rasa
sedih, kekosongan, bosan, dan perasaan ditinggalkan.

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa mahasiswa perantau di
UIN Suska Riau merasakan terabaikan, merasa tidak puas dengan kehidupan
sosial yang sedang dijalani dan tidak bisa menyesuaikan diri dengan teman baru
karena canggung untuk memulai percakapan dengan orang lain, hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa perantau merasakan kurangnya keintiman
interpersonal, penerimaan sosial, kurangnya usaha menampilkan kesan yang
baik melalui presentasi diri dengan teman baru dan juga jarak yang berada jauh
hingga terpisah dengan orangtua untuk waktu yang lama. Kondisi seperti ini
menggambarkan bahwa mahasiswa perantau mengalami kesepian.

Kesepian yang dirasakan oleh mahasiswa perantau dapat menimbulkan
dampak negatif jika tidak teratasi dengan baik. Cosan (2014) menyatakan bahwa
beberapa dampak negatif kesepian adalah mudah merasa bosan, merasa tidak
diterima, sulit membangun komunikasi dengan orang-orang sekitar, menutupi
diri, dan tidak mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi. Selain itu,
kesepian juga dapat menimbulkan masalah kesehatan seperti penyakit jantung
dan menurunnya sistem kekebalan tubuh (Bernard, 2013). Selain ia akan
menarik diri dari lingkungannya, mahasiswa yang mengalami kesepian bisa

berakibatkan mengalami depresi (Wei dkk, dalam Yurni, 2015), yaitu suatu



keadaan psiko-emosional yang memunculkan perasaan-perasaan tidak berharga,
tidak bahagia, dan putus asa (Goldston dkk, dalam Dariyo, Mikha, dan
Widiyanto, 2013). Untuk itu, agar individu tidak mengalami kesepian, maka
diperlukan kemampuan presentasi diri. Jackson (2007) mengungkapkan bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi kesepian adalah presentasi diri. Jones dan
Pittman (1982) mendefinisikan presentasi diri sebagai sebuah usaha untuk
menimbulkan kesan terhadap orang lain dan dipengaruhi motif tertentu.

Menurut Myers (2010), individu yang memiliki presentasi diri yang baik,
mampu membentuk dan mempertahankan hubungan yang mereka miliki
sehingga mereka akan terhindar dari kesepian. Hal ini juga sesuai dengan
penelitian dari Royyana & Fauziah (2017) mengatakan bahwa semakin baik
presentasi diri maka akan semakin rendah kesepian. Demikian sebaliknya jika
presentasi diri buruk maka akan semakin tinggi kesepian yang dialami.

Menurut Baron dan Byrne (2013) mengatakan bahwa orang secara
naluriah terbentuk presentasi diri (self presentation) baik yang tujuannya
menyampaikan kesan yang membuat satu orang dan lebih senang pada situasi
apapun. Presentasi diri adalah tindakan mengekspresikan diri dan berperilaku
dalam cara-cara yang dirancang untuk membuat kesan yang baik atau kesan
sesuai dan ideal. Ketika kesan yang disajikan sesuai yang diharapkan, maka
individu akan mampu berinteraksi dengan lingkungannya dan terhindar dari
kesepian. Tujuan dasar dari presentasi diri adalah menata interaksi agar

mendapatkan hasil yang individu inginkan (Taylor, Peplau, & Sears, 2009).



Individu yang memiliki presentasi diri yang baik akan mampu mendefinisikan
situasi, tujuan dan tindakan yang sesuai dengan lingkungan serta mampu
mengungkapkan informasi tentang diri secara konsisten dengan identitas yang
mereka akui (Myers, 2010). Sebaliknya, rendahnya kemampuan
mempresentasikan diri maka seseorang akan kesulitan dalam membentuk dan
mempertahankan hubungan yang mereka miliki, gagal dalam memberikan kesan
yang diinginkan dirinya kepada orang lain, lebih memperhatikan dirinya serta
mengabaikan orang-orang disekitarnya. Sehingga akan dapat menyebabkan
kesepian (Nurayni dan Supradewi, 2017).

Berdasarkan penjelasan dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan antara Presentasi Diri dengan
Kesepian Pada Mahasiswa Perantau Di UIN Suska Riau”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang
ingin diangkat dalam penelitian ini adalah: “apakah terdapat hubungan antara
presentasi diri dengan kesepian pada mahasiswa perantau di UIN Suska Riau?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah rumusan tentang hal yang akan dicapai oleh
kegiatan penelitian. Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penulisan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara presentasi diri dengan kesepian pada mahasiswa perantau di UIN Suska

Riau.
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D. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini didasarkan penelitian tertentu yang memiliki
kajian yang sama dengan penelitian ini. Meskipun berbeda dalam hal subjek,
dan desain penelitian yang dilakukan. Penelitian yang dilakukan adalah
hubungan antara presentasi diri dengan kesepian pada mahasiswa perantau di
Uin Suska Riau. Penelitian sebelumnya yang membahas tentang mengetahui
hubungan antara presentasi diri dengan kesepian pada mahasiswa perantau di
Uin Suska Riau adalah sebagai berikut:

Penelitian oleh Royyana & Fauziah (2017) yang berjudul “Hubungan
antara presentasi diri dengan kesepian pada remaja di SMA Taruna Nusantara.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Taruna Nusantara kelas X dan
sampel penelitian berjumlah 126 subjek yang menunjukkan hasil bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara presentasi diri dengan kesepian.
Dimana semakin baik presentasi diri, maka akan semakin rendah kesepian yang
dialami. Demikian sebaliknya, semakin buruk presentasi diri maka akan semakin
tinggi kesepian. Kesamaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah sama-sama meneliti tentang presentasi diri dengan kesepian.
Adapun yang membedakan penelitian ini dan penelitian yang dilakukan adalah
subjek penelitian yang akan dilaksanakan.

Selanjutnya penelitian dari Putri & Dian (2017) yang berjudul
“Hubungan antara regulasi diri dengan kesepian pada mahasiswa rantau tahun

pertama di Fakultas Kesehatan Masyarakat dan Fakultas Ilmu Sosial dan IImu
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Politik Universitas Diponegoro Semarang. Populasi penelitian ini adalah
mahasiswa tahun pertama di Fakultas Kesehatan Masyarakat dan Fakultas IImu
sosial dan Ilmu Politik universitas Diponegoro sejumlah 886 mahasiswa. Sampel
penelitian berjumlah 248 orang yang diperoleh dengan teknik convenience
sampling. Convenience sampling merupakan metode penentuan sampel dengan
memilih sampel secara bebas sekehendak peneliti. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang negatif antara regulasi diri dengan kesepian.
Dimana semakin tinggi regulasi diri maka kesepian yang dirasakan akan
semakin rendah, sebaliknya semakin rendah regulasi diri maka kesepian yang
dirasakan akan semakin tinggi. Kesamaan antara penelitian ini dan penelitian
yang akan dilakukan peneliti adalah sama-sama meneliti mengenai kesepian.
Selanjutnya perbedaan penelitian antara penelitian ini dan penelitian yang akan
dilakukan peneliti terletak pada variabel bebas penelitian dan pada subjek
penelitian.

Penelitian dari Halim & Dariyo (2016) yang berjudul “Hubungan
Psychological Well-Being dengan Loneliness pada Mahasiswa yang Merantau.”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara psychological well-being dengan kesepian, dimana semakin
tinggi psychological well-being mahasiswa maka perasaan kesepian mahasiswa
rendah, sebaliknya semakin rendah psychological well-being maka semakin
tinggi perasaan kesepian yang dialami mahasiswa. Kesamaan antara penelitian

ini dan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah sama-sama meneliti
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mengenai kesepian. Selanjutnya perbedaan penelitian antara penelitian ini dan
penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak pada variabel bebas penelitian.
Penelitian ini berbeda dengan ketiga penelitian tersebut di atas.
Penelitian ini fokus pada bagaimana hubungan antara presentasi diri dengan
kesepian pada mahasiswa perantau Di UIN Suska Riau. Oleh karena itu,
keaslian peneliti ini dapat dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan asas-asas
keilmuan yang harus dijunjung tinggi yaitu kejujuran, rasional, objektif serta
terbuka. Hal ini merupakan implikasi etis dari proses menemukan kebenaran
ilmiah sehingga dengan demikian penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan
kebenaran secara ilmiah, keilmuan dan terbuka untuk Kkritisi yang sifatnya
konstruktif (membangun).
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu bertambahnya studi
kepustakaan dan pengetahuan lebih dalam bidang pikologi, terutama yang
berkaitan dengan psikologi sosial, dalam hal ini lebih spesifik kepada
hubungan antara presentasi diri dengan kesepian.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan
pertimbangan untuk dipraktekkan oleh mahasiswa perantau dalam mengatasi

kesepian yang sedang dialami.
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BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kesepian
1. Definisi Kesepian

Menurut Rusell (dalam Lou, Yan, Nickerson, & MCMorris, 2012)
kesepian didefinisikan sebagai hubungan sosial yang tidak sesuai dari apa
yang diinginkan atau dicapai, termasuk perasaan gelisah, tertekan dan
persepsi kurangnya hubungan sosial pada diri seseorang.

Russell, Cutrona, Rose, dan Yurko (1984) menyatakan bahwa kesepian
merupakan persepsi subjektif seseorang mengenai kurangnya hubungan
sosial yang ia jalani. Kesepian adalah pengalaman emosional yang negatif,
yang cenderung membuat individu mengadopsi pandangan negatif dari
lingkungannya dan kehilangan minat dalam eksplorasi.

Kesepian merupakan perasaan subjektif individu pada saat berada di
dekat banyak orang, namun tetap merasa sendiri (Russell, Peplau, &
Cutrona, 1980). Menurut Baron dan Byrne (2013), kesepian adalah kondisi
ketika seseorang memiliki hubungan yang lebih sedikit dan kurang
memuaskan daripada yang dia inginkan.

Weiss (dalam Rotenberg dan Haymel, 1999) mengemukakan, kesepian
adalah kondisi yang dirasakan oleh individu karena kurangnnya keintiman,
tidak adanya hubungan emosional yang erat, yang membuat seseorang

merasa diterima, aman, diperhatikan dan dipahami. Myers (2013)
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menjelaskan, kesepian baik kronis maupun sementara adalah kesadaran yang
menyakitkan bahwa hubungan sosial seseorang kurang banyak atau
bermakna daripada yang diinginkan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kesepian merupakan suatu
perasaan individu yang tidak menyenangkan yang disebabkan oleh tidak
tercapainya hubungan sosial yang diinginkan, sehingga individu tidak
merasakan kepuasan dari hubungan sosial yang sedang ia jalani dengan
orang-orang di lingkungannya.

Karakteristik Kesepian

Menurut Sri Yola (dalam Afrizawati, 2014) karakteristik kesepian pada
diri seseorang diantaranya:
a. Harga diri yang rendah

Konsep harga diri berkaitan dengan konsep diri, yaitu prestasi, ide, dan

sikap individu terhadap dirinya sendiri, harga diri adalah bagaimana
seseorang menilai dirinya. Bila seseorang selalu merasa kesepian, maka
ia akan bersikap sebagai orang yang kesepian.

b. Kecemasan Sosial

Berdasarkan penelitian, orang yang merasa kesepian mengalami

kesulitan bersosialisasi dan menggambarkan dirinya sebagai orang

memiliki masalah perilaku, seperti merasa terabaikan dan kurang

membuka diri pada orang lain.
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c. Perasaan Malu
Berdasarkan Penelitian, seseorang yang malu merasa lebih gugup bila
berada ditengah orang dan siuasi yang baru dikenalinya, karena sulit
untuk menilai perkenalan baru. Perasaan malu tersebut akhirnya

menimbulkan kesepian.

Dalam hal ini, secara umum orang yang kesepian tampaknya terjebak
dalam suatu spiral sosial. la menolak orang lain, kurang terampil dalam
bidang sosial dan dalam kasus-kasus tertentu juga ditolak oleh orang lain
tanpa memperhatikan dari mana pola ini berawal, semua komponen tersebut
dapat membuat sosial orang yang bersangkutan menjadi lebih sulit dan
kurang menguntungkan. Berdasarkan dari beberapa uraian di atas bahwa
karakteristik kesepian meliputi harga diri yang rendah, kecemasan sosial,

dan perasaan malu.

3. Aspek-aspek Kesepian
Russel (dalam Krisnawati & Soetjiningsih, 2017) menjelaskan bahwa
aspek-aspek kesepian yang digunakan sebagai dasar penyusunan UCLA

Loneliness Scale adalah:

a. Trait Loneliness
Adanya pola yang lebih stabil dari perasaan kesepian yang terkadang
berubah dalam situasi tertentu, atau individu yang mengalami kesepian

karena disebabkan kepribadian mereka. Kepribadian yang dimaksud
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adalah seseorang yang memiliki kepercayaan yang kurang dan
ketakutan akan orang asing.

b. Social Desirability Loneliness
Terjadinya kesepian karena individu tidak mendapatkan kehidupan
sosial yang diinginkan pada kehidupan di lingkungannya. Artinya,
individu ingin mendapatkan penerimaan oleh orang lain ataupun
pengakuan dari masayarakat sekitar.

c. Depresion Lonelines
Merupakan gangguan suasana hati. Terjadinya kesepian karena
terganggunya perasaan seseorang seperti perasaan sedih, murung, tidak
bersemangat, merasa tidak berharga dan berpusat pada kegagalan yang
dialami oleh individu. Depresi terjadi akibat dari adanya tekanan dalam
diri. Indikator depression loneliness seperti, sedih yaitu perasaan yang
mendalam dan dalam waktu yang lama, murung dan muram, perasaan
tidak nyaman dan terpuruk yang menyebabkan penderitaan,
mengasingkan diri yaitu menjauhkan diri sehingga menyebabkan
seseorang tidak bersahabat, dan sensitif yaitu mudah dilukai secara
emosional.
Berdasarkan dari beberapa uraian di atas bahwa aspek-aspek kesepian

meliputi trait loneliness, social desirability loneliness, dan depression

loneliness.
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4. Jenis-jenis Kesepian

Weis (Peplau & Pelman, 1982) membagi kesepian menjadi dua jenis,

yaitu:

a. Kesepian emosional (The loneliness of emotional isolation)
Kesepian emosional dapat muncul akibat tidak adanya kelekatan
emosional yang dekat (close emotional attachment) dan hanya bisa
diperbaharui melalui penyatuan kelekatan emosional terhadap orang lain
yang pernah dirasakan hilang tersebut. Konsep kelekatan emosional
berawal dari teori attachment style yang menyatakan bahwa, perpisahan
dengan figure attachment (figur yang melekat/dekat dengan individu)
akan membuat individu merasa kehilangan, sehingga akan menimbulkan
perasaan kesepian. Individu yang mengalami kesepian emosional akan
merasa kesepian walaupun mereka telah berinteraksi dan bergaul dengan
orang lain.

b. Kesepian sosial (The loneliness of social isolation)
Kesepian sosial dihubungkan dengan ketidakhadiran jaringan sosial
(social network) yang diakibatkan oleh kurangnya kerabat, teman, atau
orang-orang dari lingkup yang sama, dimana mereka dapat berbagi
aktivitas atau minat yang sama. Individu yang mengalami kesepian jenis
ini ditandai dengan adanya perasaan bosan dan perasaan terpinggirkan.

Biasanya, individu merasa bahwa dirinya bukan bagian anggota dari
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sebuah kelompok atau komunitas atau individu tersebut memiliki teman

yang tidak dapat diandalkan saat dirinya sedang merasa kesulitan.

Menurut Weiten dan Lloyd (2008), berdasarkan durasi kesepian dibagi

menjadi tiga jenis, yaitu:

1. Transient Loneliness, yaitu perasaan kesepian yang singkat dan muncul
sesekali, yang banyak dialami individu ketika kehidupan sosialnya sudah
cukup layak. Transient loneliness hanya berlangsung sebentar saja,
seperti ketika mendengarkan sebuah lagu atau ekspresi yang
mengingatkan pada seseorang yang dicintai yang telah pergi jauh.

2. Transitional Loneliness, yaitu ketika individu yang sebelumnya sudah
merasa puas dengan kehidupan sosialnya. Seseorang menjadi kesepian
setelah mengalami gangguan dalam jaringan sosialnya tersebut (misalnya
meninggalkan orang yang dicintai, bercerai atau pindah ketempat baru).

3. Cronic Loneliness, yaitu kondisi ketika individu merasa tidak dapat
memiliki kepuasan dalam jaringan sosial yang dimilikinya setelah jangka
waktu tertentu. Kesepian kronis berlangsung dalam waktu yang lama dan
tidak dapat dihubungkan dengan stressor yang spesifik. Orang yang
mengalami kesepian kronis bisa saja berada dalam kontak sosial namun
tidak memperoleh tingkat intimasi dalam interaksi tersebut dengan orang

lain.
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Berdasarkan dari beberapa uraian di atas bahwa jenis-jenis kesepian
menurut Weis (Peplau & Pelman, 1982) yaitu kesepian emosional (The
loneliness of emotional isolation) dan kesepian sosial (The loneliness of
social isolation). Menurut Weiten dan Lloyd (2008) jenis-jenis kesepian

yaitu transient loneliness, transitional loneliness, dan chronic loneliness.

5. Faktor yang mempengaruhi Kesepian
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kesepian menurut beberapa

penelitian, diantaranya yaitu:

a. Kecerdasan sosial
Kecerdasan sosial adalah kemampuan seseorang dalam
berkomunikasi dengan orang lain sehingga mampu untuk memahami
orang-orang di sekitarnya. Kecerdasan sosial terdiri dari keterampilan
sosial, pemrosesan informasi sosial, dan kesadaran sosial. Seseorang yang
memiliki kecerdasan sosial yang tinggi akan memiliki kualitas pertemanan
yang lebih baik dan lebih terlindungi dari kesepian. Sebaliknya seseorang
yang tidak memiliki kecerdeasan sosial maka akan cenderung lebih tinggi
dalam merasakan kesepian (Garvin, 2017).
b. Konsep diri
Seseorang yang memiliki konsep diri yang positif akan menerima
setiap kritikan dan mampu bersosialisasi secara baik sehingga mampu
mengatasi rasa kesepian yang dialaminya. Sebaliknya, seseorang yang

memiliki konsep diri negatif lebih mementingkan perihal dirinya sehingga
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akan kesulitan dalam mengatasi permasalahan yang dialami (Saputri,
Rahman, Kurniadewi, 2012).
. PIU (problematic internet use)

Seseorang yang memiliki tingkat PIU yang tinggi akan cenderung
memiliki tingkat kesepian yang tinggi. Seseorang yang memiliki tingkat
PIU yang tinggi akan lebih cenderung berkomunikasi secara online dan
menggunakan internet sehingga memiliki tingkat hubungan sosial yang
rendah (Agusti dan Leonardi, 2015). Terdapat hubungan positif antara
kesepian dengan Problematic Internet Use (Panicker dan Sachdev, 2014).

. Presentasi diri

Menurut Dayakisni dan Hudaniah (2012) individu yang memiliki
presentasi diri yang baik maka ia akan diterima oleh masyarakat.
Sebaliknya individu yang memiliki presentasi diri yang buruk, maka ia
akan merasakan terasing dari masyarakat dan merasa kesepian. Myers
(2010) mengatakan bahwa seseorang yang memiliki presentasi diri yang
baik maka ia akan mampu membentuk dan mempertahankan hubungan
yang ia miliki sehingga terhindar dari kesepian. Hal ini diperkuat dengan
penelitian oleh Royana dan Fauziah (2017), Seseorang yang memiliki
presentasi diri yang baik akan mampu menempatkan dirinya disegala
situasi sosial seperti pertemanan dan hubungan interaksi dengan
masyarakat sehingga akan terhindar dari kesepian. Sebaliknya, seseorang

yang memiliki presentasi yang buruk maka akan kesulitan dan hubungan
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interpersonal sehingga menyebabkan rasa kesepian (Royana dan Fauziah,
2017).

Ketika adanya ketidaksesuaian antara apa yang diharapkan seseorang
dan kenyataan dari kehidupan interpersonalnya, sehingga seseorang menjadi
sendiri dan kesepian, akibatnya terhambat atau berkurangnya hubungan
sosial yang dimiliki seseorang. Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa kesepian disebabkan karena faktor kecerdasan sosial
yang rendah, konsep diri rendah, PIU (problematic internet use) yang tinggi,

dan presentasi diri yang rendah.

B. Presentasi Diri

Definisi Presentasi Diri

Jones dan Pittman (1982) mendefinisikan presentasi diri sebagali
sebuah usaha untuk menimbulkan kesan terhadap orang lain dan
dipengaruhi motif tertentu. Pendapat Taylor, Peplan dan Sears, yaitu
presentasi diri (self presentation) merupakan proses menyusun ikatan.

Goffman (1956) menjelaskan bahwa presentasi diri adalah upaya
seseorang untuk menimbulkan kesan dirinya terhadap orang lain. Upaya
menimbulkan kesan tersebut adalah dengan cara menampilkan diri di
hadapan orang lain sesuai dengan yang diinginkan. Kesan yang ditampilkan
seseorang terhadap orang lain tersebut melalui tahapan seleksi atau tahap

persiapan terlebih dahulu.
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Menurut Myers (dalam Royyana & Fauziah, 2017), presentasi diri
adalah tindakan mengekspresikan diri dan berperilaku dalam cara-cara yang
dirancang untuk membuat kesan yang baik atau kesan yang sesuai dan ideal.
Kekuatan untuk membuat kesan yang bagus pada orang lain seperti yang
dilakukan sebagian individu ini disebut sebagai manajemen kesan atau biasa
dikenal dengan self presentation atau presentasi diri (Feldman, 1995).

Berdasarkan definisi di atas simpulkan bahwa presentasi diri adalah
sebuah tindakan yang menunjukkan dirinya sesuai apa yang diinginkan
untuk mendapatkan kesan yang diharapkan.

Aspek dalam Presentasi Diri

Aspek yang digunakan dalam presentasi diri yaitu menggunakan
strategi presentasi diri. Seperti menurut Jones & Pittman (1982), tedapat
lima strategi presentasi diri yang memiliki tujuan yang berbeda adalah

sebagai berikut :

a. Ingratiation
Tujuannya supaya disenangi, individu menunjukkan dirinya menjadi
individu yang membuat individu lainnya bahagia. Artinya, strategi ini
digunakan untuk mempresepsi sebagai orang yang menyenangkan atau
menarik yang meliputi sanjungan atau pujian agar yang disukai orang
lain, menjadi pendengar yang baik, ramah, melakukan hal-hal yang
memberikan keuntungan pada orang lain dan menyesuaikan diri dalam

sikap dan perilakunya. Strategi ini merupakan paling umum digunakan
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individu saat melakukan presentasi diri. Banyak dari perilaku sosial
dibentuk oleh kekhawatiran terhadap penilaian orang lain tentang dirinya.
Strategi umum yang dilakukan individu agar disukai orang lain
diantaranya: memuji orang lain, menjadi pendengar yang baik, ramah,
melakukan hal-hal yang memberikan keuntungan pada orang lain, dan
menyesuaikan diri atau konformitas dalam sikap dan perilakunya sesuai

dengan orang lain.

b. Self promotion
Tujuannya supaya di anggap berkompeten, individu menunjukkan
dirinya menjadi individu yang mempunyai kelebihan baik dalam
kemampuan ataupun trait pribadi. Individu yang menggunakan strategi
ini akan menggambarkan kekuatan-kekuatan dan berusaha untuk
memberikan kesan dengan prestasi mereka. Ini dilakukan supaya orang
lain dapat yakin akan kemampuan dirinya.

c. Intimidation
Tujuannya supaya ditakuti, individu menunjukkan dirinya menjadi
individu yang ditakuti. Artinya, strategi ini digunakan untuk
menimbulkan rasa takut dan cara memperoleh kekuasaan dengan
meyakinkan pada seseorang bahwa seseorang tersebut adalah orang
yang berbahaya dan meningkatkan kemungkinan agar individu lain

dapat menuruti keinginannya diantara lain, memberi ancaman dan
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menunjukkan kemarahan. Jadi berbeda dengan ingratiation yang ingin
disukai, maka mereka justru ingin ditakuti.

d. Supplication
Tujuannya supaya dikasihani, individu menunjukkan dirinya menjadi
individu yang lemah atau bergantungan. Artinya, seseorang
memperlihatan kelemahan dan ketergantungan untuk mendapatkan
pertolongan atau simpati yang biasanya melakukan kritik pada diri
sendiri. Meskipun pelaku strategi ini cenderung menerima dukungan
dari orang lain, namun mereka akan dipersepsi sebagai individu yang
kurang berfungsi.

e. Exemplification
Tujuannya supaya di anggap mempunyai moralitas yang tinggi, individu
menunjukkan dirinya menjadi individu yang rela berkorban untuk
individu lainnya dan dapat dijadikan panutan. Biasanya mereka
mempresentasikan dirinya sebagai seseorang yang jujur, disiplin, dan
baik hati atau dermawan dengan cara memanipulasi dan ketidaktulusan

dalam melakukan perilakunya.

Selain itu, ada tokoh lain yang menjelaskan tentang strategi presentasi
diri. Menurut Goffman (dalam Tri Dayakisni dan Hudaniah, 2009), ada
delapan macam strategi presentasi diri ketika berinteraksi dengan orang lain,

yaitu :
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Mengambil Muka/Menjilat (Ingratiation). Tujuan dari strategi ini adalah
supaya dipersepsi sebagai orang yang menyenangkan atau menarik.
Mengancam atau Menakut-nakuti (Intimidation). Strategi ini digumakan
untuk menimbulkan rasa takut dan cara memperoleh kekuasaan dengan
meyakinkan pada seseorang bahwa ia adalah orang yang berbahaya.
Promosi Diri (Self-Promotion). Ketika tujuan sesorang adalah supaya
dilihat nampak kompeten atau ahli pada tugas tertentu, strategi promosi
diri biasanya digunakan.

. Pemberian Contoh/Teladan (Exemplication). Orang yang menggunakan
strategi ini berusaha memproyeksikan penghargaannya pada kejujuran
dan moralitas.

Permohonan (Supplification). Strategi ini dengan dengan cara
memperlihatkan kelemahan atau ketergantungan untuk mendapatkan
pertolongan atau simpati.

Hambatan Diri (Self-Handicapping). Strategi ini digunakan ketika
individu merasa egonya terancam karena kelihatan tidak mampu.

. Aligning Action vyaitu usaha-usaha individu untuk mendefinisikan
perilaku mereka yang nampaknya diragukan Kkarena sebenarnya
bertentangan dengan norma-norma budaya.

. Altercasting yaitu menggunakan taktik untuk memaksakan peran dan

identitas pada orang lain.
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Berdasarkan beberapa pendapat mengenai aspek presentasi diri yang
telah diungkap di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek presentasi diri
yang menggunakan strategi adalah upaya yang dilakukan seseorang untuk
menunjukkan atau mempresentasikan dirinya didepan orang lain atau di
lingkungannya, yang dilakukan secara sadar dan sengaja guna untuk
mencapai tujuan tertentu. Dengan cara ingratiation, self promotion,

intimidation, supplication, dan exemplication.

C. Mahasiswa Perantau
Pengertian Mahasiswa Perantau
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI), mahasiswa
adalah individu yang belajar di jenjang perguruan tinggi, menjalani dalam
suatu struktur pendidikan tertentu dan merupakan tingkatan tertinggi dalam
jenjang pendidikan dari yang lainnya. Selain itu, menurut Hartji (2012)
mahasiswa adalah individu yang sedang dalam mempelajari suatu ilmu dan
terdaftar sedang menjalani pendidikan pada suatu institusi seperti
universitas politeknik, swasta, maupun pendidikan lainnya. Dewasa awal
merupakan masa transisi dari remaja menuju dewasa dengan rentang usia 18
sampai 25 tahun (Santrock, 2012). Pada fase dewasa awal, biasanya
individu sedang memasuki dunia perkuliahan dan atau bekerja.
Selanjutnya menurut Naim (2013) menyebutkan bahwa dalam
merantau ada enam unsur pokok yaitu meninggalkan kampung halaman,

dengan kemauan sendiri, untuk jangka waktu lama atau tidak, dengan tujuan
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mencari penghidupan, menuntut ilmu atau mencari pengalaman, biasanya
dengan maksud kembali pulang, merantau adalah lembaga sosial yang
membudaya. Sehingga dari keenam unsur ini merantau diartikan dengan
apabila seseorang pergi keluar daerah budayanya dengan kemauan sendiri
dapat dipandang sebagai perbuatan merantau, dan ini selanjutnya
mengandung makna bahwa orang yang merantau tersebut bukan lagi
berkomunikasi dan berinteraksi hanya kaum kerabatnya atau anggota
kelompok etnisnya, melainkan juga dengan orang yang latar belakang etnis
dan kulturnya berbeda-beda. Selain itu menurut Irfan (2017), merantau
adalah pergi dari kampung halaman dalam waktu dekat atau lama dengan
sukarela yang bertujuan mencari penghasilan atau ilmu serta berusaha
kembali pada hari raya tertentu.

Lalu menurut KBBI, perantau memiliki 2 arti. Perantau didefinisikan
sebuah homonim karena artiannya memiliki ejaan dan pelafalan yang sama
dengan merantau tetapi maknanya berbeda. Dimaknai sebagai berikut:

a) Negara lain tempat mencari kehidupan dan sebagainya

b) daerah yang didiami oleh penduduk yang berasal dari daerah lain.

Mahasiswa Perantau adalah mahasiswa yang tinggal di luar daerah
asalnya untuk menuntut ilmu di perguruan tinggi dan mempersiapkan diri
dalam pencapaiannya suatu keahlian jenjang perguruan tinggi (Lingga &

Tuapattinaja, 2012).
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa perantau adalah individu yang meninggalkan kampung
halamannya dengan berpindah dari suatu daerah ke daerah lain dan jauh dari
keberadaan keluarganya dalam jangka waktu tertentu dengan tujun mencari

pengalaman serta ilmu pengetahuan di universitas yang telah terdaftar.

D. Kerangka Berpikir
Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori dari
Rusell (1996) tentang kesepian dan teori dari Jones & Pittman (1982)
tentang presentasi diri. Kesepian merupakan adanya kepribadian dinamis
dalam individu dari sistem-sistem psikofisik yang menentukan karakteristik
perilaku dan berfikir, kemudian adanya keinginan individu pada kehidupan
sosial dan kehidupan dilingkunganya, dan juga adanya depression, yang
merupakan salah satu gangguan alam perasaan yang ditandai dengan
perasaan sedih, murung, tidak bersemangat, merasa tidak berharga, dan
berpusat pada kegagalan (Rusell, 1996). Sedangkan, presentasi diri
merupakan sebuah usaha untuk menimbulkan kesan terhadap orang lain dan

dipengaruhi motif tertentu (Jones & Pittman, 1982).
mahasiswa yang memutuskan untuk melanjutkan pendidikan di luar
kampung halamannya, maka mahasiswa cenderung akan mengalami
perubahan situasi kehidupan sosialnya seperti hidup jauh dari orang tua,
teman, dan keluarga. Situasi ini membuat mahasiswa harus mandiri dan

dituntut mampu bersosialisasi di lingkungan barunya. Dengan bersosialisasi
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di tempat yang baru akan membantu mahasiswa untuk mengurangi rasa
kesepian yang diakibatkan kurang terpenuhinya intensitas hubungan dengan
keluarga dan teman-teman di kampung halamannya. Seperti yang
dikemukakan Cutrona (dalam Royana dan Fauziyah, 2017), berpindahnya
mahasiswa ke tempa baru dapat menimbulkan perasaan kesepian karena
perpindahan tersebut akan mengurangi hubungan intens dengan keluarga
ataupun teman akrab untuk waktu yang lama.

Kesepian terjadi karena adanya kepribadian dan keinginan di dalam diri
untuk menjalin hubungan sosial dengan lingkungannya. Namun, ketika
hubungan sosial yang diharapkan tidak terpenuhi maka akan menyebabkan
kesepian. Individu kadang-kadang tetap merasa kesepian di antara banyak
orang dan kadang-kadang individu yang sendirian tidak merasa kesepian.
Dengan merasa kesepian maka keadaan kognitif dan emosi akan terasa tidak
menyenangkan pada suatu hubungan, yaitu mengharapkan hubungan yang
dekat namun tidak terwujud (Baron & Bryne, 2005). Muncul atau tidaknya
perasaan kesepian dalam diri seseorang (termasuk mahasiswa perantau)
dapat disebabkan oleh banyak faktor, satu diantaranya adalah disebabkan
kemampuan mempresentasikan diri.

Royana dan Fauziah (2017) menyatakan seseorang yang memiliki
presentasi yang buruk maka akan kesulitan dalam hubungan interpersonal
sehingga menyebabkan rasa kesepian. Sementara itu Wong (2012)

menyatakan bahwa kesepian dapat membuat mahasiswa perantau cenderung
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akan menarik diri dari lingkungan nyata. Untuk menghindari dari dampak
negatif dari kesepian maka diperlukannya cara untuk dapat mengurangi atau
menurunkan kesepian, salah satunya adalah presentasi diri.

Kemampuan memiliki presentasi diri yang baik akan membantu
seseorang terhindar dari kesepian. Hal ini karena dengan kemampuan
mempresentasikan diri  yang baik maka seseorang akan mampu
mendefinisikan situasi, tujuan, dan tindakan yang sesuai dengan
lingkungannya, sehingga hal tersebut akan diterima oleh masyarakat.
Sebaliknya, rendahnya kemampuan mempresentasikan diri, maka seseorang
akan kesulitan dalam membentuk dan mempertahankan hubungan yang
mereka miliki, gagal dalam memberikan kesan yang diinginkan dirinya
kepada orang lain, lebih memperhatikan dirinya serta mengabaikan orang-
orang di sekitarnya. Akibatnya, orang-orang yang di sekitarnya akan
memandang dirinya secara negatif, dan kondisi inilah dapat menimbulkan
perasaan terasingkan oleh masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat
Dayakisni dan Hudaniah (2012) yang menyatakan bahwa individu yang
memiliki presentasi diri yang baik, maka ia akan dterima oleh masyarakat.
Sebaliknya individu yang memiliki presentasi diri tang buruk maka ia akan
merasakan perasan terasingkan oleh masyarakat.

Menurut Zhao, Lu, Wang, Chau dan Zhang (dalam Nurayni dan
Supradewi, 2017), mendapatkan keintiman dan menghindari kesepian

merupakan salah satu tugas perkembangan selama dalam periode bangku
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kuliah. Mahasiswa perantau yang memiliki presentasi diri yang baik akan
mampu berkontribusi dan bersosialisasi dengan orang-orang di sekitarnya
sehingga terhindar dari kesepian. Sebaliknya apabila mahasiswa perantau
memiliki presentasi diri yang buruk maka akan sulit atau bahkan merasa
tidak dianggap dan diasingkan oleh orang di sekitarnya, sehingga akan dapat
menyebabkan kesepian. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Royyana dan Fauziah (2017) yang menemukan bahwa semakin baik
presentasi diri maka semakin rendah kesepian, dan semakin buruk presentasi
diri makan semakin tinggi kesepian yang dialami.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada kerangka pemikiran di
atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “terdapat
hubungan negatif antara presentasi diri dengan kesepian pada mahasiswa
perantau di UIN Suska Riau. Semakin tinggi presentasi diri, maka semakin
rendah kesepian pada mahasiswa perantau di UIN Suska Riau. Begitu
sebaliknya, semakin rendah presentasi diri, maka semakin tinggi kesepian pada

mahasiswa perantau di UIN Suska Riau.
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BAB IllI

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Peneliti ini memakai metode kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan
suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu yang menekankan
analisis pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan menggunakan
metode statistika (Sugiono, 2016). Penelitian ini menggunakan desain
korelasional. Penelitian dengan desain korelasional ini digunakan untuk melihat
hubungan antara satu variabel bebas dengan variabel terikat (Susanti,

dkk..2016).

B. ldentifikasi Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat.
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat,
sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Susanti, dkk., 2016). Adapun variabel

bebas dan variabel terikat dari penelitian ini, sebagai berikut:

a. Variabel Bebas (X) : Presentasi Diri

b. Variabel Terikat (Y) : Kesepian
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C. Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat
diamati (Azwar, 2013). Definisi Operasional dari kedua variabel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kesepian

Kesepian adalah perasaan seseorang yang tidak menyenangkan yang
disebabkan oleh tidak tercapainya hubungan sosial yang diinginkan, sehingga
individu tidak merasakan kepuasan dari hubungan sosial yang sedang ia jalani
dengan orang-orang di lingkungannya.

Kesepian diukur dengan menggunakan skala kesepian yang sudah
disusun berdasarkan aspek kesepian menurut Rusell (1996), yaitu Trait
Loneliness, Social Desirability Loneliness, dan Depresion Loneliness.

2. Presentasi Diri

Presentasi diri adalah sebuah tindakan yang menunjukkan dirinya
sesuai dengan gambaran yang diinginkan individu untuk mendapatkan kesan
yang diharapkan. Presentasi diri diukur dengan menggunakan skala presentasi
diri yang sudah disusun berdasarkan strategi presentasi diri menurut Jones &
Piitman (1982) vyaitu Ingratiation, Intimidation,  Self-promotion,

Exemplification, dan Supplication.
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D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang
dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data
penelitian (Susanti, dkk., 2016). Subjek penelitian berkaitan dengan populasi
dan sampel.
1. Populasi
Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek/subjek yang dipelajari dari kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa perantau
di UIN Suska Riau, namun sampai penelitian ini dilakukan belum tersedia
data yang valid dan akurat tentang jumlah mahasiswa yang merantau di UIN
Suska Riau sehingga seluruh satuan analisis tidak dapat dihitung.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2016). Sampel dalam penelitian haruslah mencerminkan
dan bersifat mewakili populasi. Roscoe (dalam Sugiyono, 2016) mengatakan
ukuran sampel yang layak dalam penelitian antara 30 hingga 500 orang.
Menurut Cooper & Emory (1996), bahwa untuk populasi yang tidak
teridentifikasi secara pasti jumlahnya, sampel ditetapkan secara langsung
sebesar 100 responden. Asumsi tersebut menunjukkan bahwa jumlah mutlak
sampel adalah lebih penting daripada ukuran proporsinya terhadap populasi.

Jumlah sampel 100 diperkirakan sudah memenuhi syarat suatu sampel yang
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cakap atau mewakili. Dalam penelitian ini, penelitian mendapatkan sampel
sebanyak 157 orang sesuai dengan Kriteria yang telah ditetapkan.
Kriteria sampel penelitian:
a. Mahasiswa aktif UIN Suska Riau
b. Berusia 18-25 tahun
c. Berasal dari luar kota Pekanbaru
d. Perantau (tinggal terpisah dari orang tua)
3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan teknik accidental nonprobability sampling.
Alasan digunakan teknik sampling insidental ini adalah atas dasar
pertimbangan julah mahasiswa perantau yang tidak diketahui dengan jelas di
UIN Suska Riau. Menurut Sugiono (2017), sampling insidental adalah teknik
pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, bila orang yang ditemui tersebut cocok dan memenuhi syarat kriteria
sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan peneliti
untuk memperoleh data yang hendak diteliti. Alat pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara dan penyebaran skala
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psikologi. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kesepian dan
skala presentasi diri.
1. Skala Kesepian
Alat ukur yang digunakan untuk menilai kesepian dalam penelitian ini
adalah UCLA Loneliness Scale yang dikembangkan Russell (1996) yang
sudah diterjemahkan oleh ahli bahasa dan kemudian diadaptasi oleh peneliti
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Skala ini terdiri dari 20 aitem yang
mengukur kesepian secara keseluruhan yang mencakup aspek trait loneliness,
social desirability loneliness, dan depresion loneliness. Skala ini dibuat
dengan memberikan empat alternatif jawaban yang dimodifikasi berdasarkan
model skala Likert yang terdiri dari dua kategori aitem yaitu aitem yang
mendukung dan aitem yang tidak mendukung serta meyediakan empat
alternatif jawaban yang terdiri dari TP (Tidak Pernah), J (Jarang), KD
(Kadang-Kadang), dan S (Selalu).
Untuk butir-butir favorable, pilihan jawaban S (Selalu) memperoleh skor
4, KD (Kadang-Kadang) memperoleh skor 3, J (Jarang) memperoleh skor 2
dan TP (Tidak Pernah) memperoleh skor 1. Penilaian yang diberikan pada
pernyataan unfavorable adalah: S (Selalu) memperoleh skor 1, KD (Kadang-
Kadang) memperoleh skor 2, J (Jarang) memperoleh skor 3 dan TP (Tidak
Pernah) memperoleh skor 4. Tinggi rendahnya kesepian akan tampak pada skor

yang diperoleh berdasarkan skala kesepian. Semakin tinggi skor yang diperoleh
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maka semakin tinggi tingkat kesepian, sebaliknya jika semakin rendah skor
yang diperoleh maka semakin rendah pula tingkat kesepian.

Blue print dari skala kesepian dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1
Blue Print Skala Kesepian (Sebelum Try Out)
Aitem
Aspek Jumlah
Favorable Unfavorable

Trait Loneliness 1 7,14 3
Social desirability 2,6,13 4,8,9,11,15,16,18,19 11
Loneliness
Depression Loneliness  3,5,10,12,17,20 - 6

Total aitem 10 10 20

2. Skala Presentasi Diri

Alat ukur yang digunakan untuk menilai presentasi diri disusun
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Jones dan Pittman (1982) yang
kemudian diadaptasi dari skala Bolino dan Turnley (1999) sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Skala ini dimodifikasi dengan menyesuaikan subjek
penelitian pada mahasiswa perantau yang dimana pada skala Bolino dan Turnley
subjeknya yaitu karyawan. Skala ini terdiri dari 22 aitem yang mengukur
presentasi diri secara keseluruhan yang mencakup: ingratiation, intimidation,
self promotion, exemplification, dan supplication.

Skala ini disusun dengan model skala Likert yang dibuat dalam bentuk
pernyataan favorable dan unfavorable yang terdiri dari empat alternatif jawaban
yaitu: TP (Tidak Pernah), J (Jarang), KD (Kadang-Kadang), dan S (Selalu).

Untuk butir-butir favorable, pilihan jawaban S (Selalu) memperoleh skor 4, KD
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(Kadang-Kadang) memperoleh skor 3, J (Jarang) memperoleh skor 2 dan TP
(Tidak Pernah) memperoleh skor 1. Penilaian yang diberikan pada pernyataan
unfavorable adalah: S (Selalu) memperoleh skor 1, KD (Kadang-Kadang)
memperoleh skor 2, J (Jarang) memperoleh skor 3 dan TP (Tidak Pernah)
memperoleh skor 4.

Blue print dari skala presentasi diri dapat dilihat pada tabel 3.2

Tabel 3.2
Blue Print Skala Presentasi Diri (Sebelum Try Out)
Aspek Item Jumlah
F UF
Ingratiation 1,6,11,16 - 4
Intimidation 2,71,12,17,21 - 5
Self-promotion 3,8,13,18 - 4
Exemplification 4,9,14,19 - 4
Supplication 5,10,15,20,22 - 5
Total 22 0 22

F. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Coba Alat Ukur

Sebelum dilaksanakannya penelitian, alat ukur yang akan digunakan
harus diuji coba terlebih dahulu. Uji coba (try out) dilakukan untuk
mengetahui tingkat kekonsistenan (reliabilitas) dan kesahihan (validitas) guna
memperoleh aitem-aitem yang layak dijadikan dalam penelitian. Uji coba (try
out) dilakukan dengan cara memberikan skala kepada subjek. Adapun subjek
try out adalah mahasiswa/i aktif seluruh Fakultas UIN Suska Riau yang

merantau di Pekanbaru.
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Penyebaran skala try out dilakukan pada tanggal 22 November 2021
didapati penelitian berjumlah 30 orang. Keseluruhan skala diisi lengkap dan
utuh. Setelah skala terkumpul, peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas
menggunakan bantuan program Statistical Product and Service Solution
(SPSS) 23.0 for Windows
. Uji Validitas

Validitas adalah sejauh mana alat ukur mampu mengukur atribut yang
seharusnya diukur. Untuk mengetahui apakah sebuah skala mampu
menghasilkan daya akurat sesuai dengan tujuan ukurnya, diperlukan suatu
proses pengujian validitas atau validasi. Suatu alat ukur yang validitasnya
tinggi akan menghasilkan eror pengukuran yang kecil, artinya skor setiap
subjek yang diperoleh dari alat ukur tersebut tidak jauh berbeda dari yang
sesungguhnya (Azwar, 2013).

Pada penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas isi.
Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengukuran terhadap
isi dengan analisis rasional. Validitas isi tidak saja menunjukkan bahwa tes
tersebut komprehensif isinya, tetapi harus pula memuat isi yang relevan dan
tidak keluar dari batasan tujuan ukur (Azwar, 2009). Validitas isi dalam
penelitian ini diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis
rasional atau lewat profesional judgment yang dalam hal ini adalah dosen

pembimbing dan narasumber.
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3. Uji Daya Beda Aitem

Daya deskriminasi aitem adalah sejauh mana aitem mampu
membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan
yang tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2009). Selanjutnya Azwar
menjelaskan bahwa pengujian daya diskriminasi aitem dilakukan dengan cara
menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dengan distribusi
skor skala itu sendiri. Komputasi ini akan menghasilkan koefisien korelasi
aitem total.

Sebagai kriteria pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem total,
biasanya digunakan batasan korelasi aitem total di atas 0,30. Semua aitem
yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya diskriminasinya
dianggap memuaskan (Azwar, 2009). Azwar (2009) dalam bukunya juga
menjelaskan bahwa apabila jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak
mencukupi jumlah yang diingikan, dapat dipertimbangkan untuk menurunkan
batas kriteria menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat
tercapai. Hasil perhitungan data uji coba diolah dengan menggunakan sistem
komputerisasi SPSS.

Berdasarkan hasil perhitungan pada skala kesepian (Y), terdapat 1 aitem
yang gugur yaitu aitem nomor 19 dan 19 aitem Y yang valid dengan nilai
koefisien korelasi aitem total berkisar antara 0,388 hingga 0,663. Berikut blue

print hasil uji daya diskriminasi aitem skala kesepian
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Tabel 3.3
Blue Print Skala Kesepian (Setelah Try Out)
Valid
Aspek Gugur Jumlah
F UF F UF
Trait 1 7,14 - 3
Loneliness
Social 2,6,13 4,8,9,11,15,16,18 - 19 10
desirability
Loneliness
Depression  3,5,10,12,17,20 - 6
Loneliness
Total aitem 10 9 0 1 19

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem yang memenuhi kriteria yang valid
dan gugur, maka disusun kembali blue print skala kesepian yang digunakan

untuk penelitian. Uraiannya secara rinci dapat diliat pada tabel 3.4:

Tabel 3.4
Blue Print Skala Kesepian untuk Penelitian
Aitem
Aspek Jumlah
F UF

Trait Loneliness 1 7,14 3
Social desirability Loneliness 2,6,13 4,8,9,11,15,16,18 10
Depression Loneliness 3,5,10,12,17,19 - 6

Total aitem 10 9 19

"Pada skala presentasi diri terdapat 2 aitem yang gugur yaitu aitem nomor
2 dan 19, ada 20 aitem yang valid dengan nilai koefisien korelasi aitem total

berkisar antara 0,360 hingga 0,826. Berikut blue print hasil uji daya diskriminasi

aitem skala presentasi diri:
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Tabel 3.5
Blue Print Skala Presentasi Diri (Setelah Try Out)
Valid Gugur
Aspek Jumlah
F UF F UF
Ingratiation 1,6,11,16 - - - 4
Intimidation 7,12,17,21 - 2 - 4
Self-promotion 3,8,13,18 - - - 4
Exemplication 49,14 - 19 - 3
Suplication 5,10,15,20,22 - - - 5
Total aitem 20 0 2 0 20

Berdasarkan hasil uji daya diskriminasi aitem yang memenuhi Kriteria
yang valid dan gugur, maka disusun kembali blue print skala presentasi diri

yang digunakan untuk penelitian. Uraiannya secara rinci dapat dilihat pada

tabel 3.6:
Tabel 3.6
Blue Print Skala Presentasi Diri untuk Penelitian
Aspek Item Jumlah
F UF
Ingratiation 1,5,10,15 - 4
Intimidation 6,11,16,19 - 4
Self-promotion 2,7,12,17 - 4
Exemplification 3,8,13 - 3
Supplication 4,9,14,18,20 - 5
Total 22 0 20

4. Uji Reliabilitas
Pengertian uji reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan atau
konsistensi hasil ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan
pengukuran (Azwar, 2012). Koefisien reliabilitas berada dalam rentang 0,00
sampai 1,00. Bila koefisien reliabilitas semakin tinggi mendekati angka

1,00 maka pengukuran semakin reliabel (Azwar, 2012). Uji reliabilitas
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dilakukan dengan menghitung nilai Cronbach’s Alpha dari masing-masing
instrumen dalam suatu variabel. Untuk mengelolanya peneliti menggunakan
aplikasi SPSS (Statistics for Product and Services Solution) versi 21.0 for
windows.

Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung nilai Cronbach’s Alpha
dari masing-masing instrument dalam suatu variabel. Nilai untuk
menentukan reliabilitas suatu instrumen adalah nilai Cronbach’s Alpha >
0,60.

Setelah dilakukan uji reliabilitas pada data try out, maka didapatkan

reliabilitas dari setiap skala penelitian yang digunakan adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas
Alat Ukur Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha
Skala Kesepian 19 0,882
Skala Presentasi Diri 20 0,915

Berdasarkan Tabel 3.7 diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien
Cronbach’s Alpha alat ukur skala kesepian dan presentasi diri memiliki nilai
> 0,60. Maka semua pernyataan variabel sudah valid dan reliabel, sehingga
alat ukur tersebut dapat digunakan dalam penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis korelasi Person Product Moment. Analisis korelasi Person Product

Moment digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel. Dalam
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penelitian ini variabel yang satu adalah presentasi diri dan satunya lagi adalah
kesepian. Dalam menganalisis data, digunkan program Stasitical of Package
for Social Sciences (SPSS) 26,00 for Windows.
H. Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian penelitian dilaksanakan melalui google form
(https://forms.gle/QhWPF7Z8itrdFQkw7). Berikut rincian jadwal penelitian

pada tabel di bawah ini:

Tabel. 3.8

Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Jenis Kegiatan Tanggal Pelaksanaan
1 Try Out 22 November 2021
2 Riset/Penelitian 27 Desember 2021
3 Pengolahan Data 13 Januari 2022

4 Seminar Hasil 13 April 2022
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara presentasi diri
dengan kesepian pada mahasiswa perantau di UIN Suska Riau. Artinya semakin
tinggi presentasi diri, maka semakin rendah kesepian pada mahasiswa perantau
di UIN Suska Riau dan sebaliknya.
B. Saran
Berdasarkan hasil Penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa
saran dari peneliti yang diharapkan dapat menjadi masukan untuk kedepannya:
1. Bagi Mahasiswa
Untuk para mahasiswa (termasuk mahasiswa perantau), diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan dalam mempresentasikan diri dengan
baik, sehingga mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dimana ia
berada. Sehingga apa yang diharapkan sesuai dengan yang diinginkan dalam
bersosialisasi  sehingga terhindar dari perasaan terasingkan yang
menyebabkan kesepian.
2.. Bagi peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat lebih mengkondisikan
keadaan seperti pemberian skala atau pengambilan data. Karena dalam

penelitian ini memiliki banyak kekurangan yang disebabkan faktor diluar
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kendali peneliti sehingga kesulitan dalam pemberian skala dan terjadi
banyak bias dalam pengisian skala. Sehingga peneliti berharap kepada

peneliti selanjutnya agar lebih baik dalam pengambilan data.
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LAMPIRAN A
GUIDE WAWANCARA DAN VERBATIM



GUIDE WAWANCARA

Pertanyaan Indentitas

1. Siapa nama anda?
2. Jurusan apa yang anda ambil?
3. Semester berapa anda sekarang?
4. Apakah anda tinggal dengan orang tua atau tinggal di kost?

Pertanyaan Pembuka
1. Seberapa seringkah anda bertemu dan berkomunikasi dengan orang tua?
2. Apakah anda memilki cukup banyak teman?
3. Apakah anda memiliki teman yang anda percaya?

Pertanyaan Isi

1. Bagaimana reaksi teman dekat anda saat anda memilki masalah
2. Hal'apa yang membuat anda sangat membutuhkan orang lain?
3. Bagaimana perasaan yang anda rasakan ketika orang yang anda butuhkan tidak ada saat

dibutuhkan?




HASIL WAWANCARA

Nama/lnisial :A

Jenis Kelamin : Perempuan

Jurusan

: llmu Komunikasi

Semester '3

Asal Daerah : Jambi

No.

Pernyataan

Ide Utama

Tema

1

12

14

20

27

34

37

:-assalamualaikum

: wa’alaikumsalam kak

: kalau boleh tau namanya siapa?

A

:jurusannya apa?

 llkom kak

:ooh ilkom. semester berapa ya?

: baru semester 3 kak

: A tinggal sama orang tua atau
ngekost?

R : ngekost kak aku.

P : oooh jadi orang tua A dimana?

R : di jambi kak

P : ooh disitu, orang tua A kan jauh ni,
sering gak menghubungi orang tua A?
R : kalau dibilang sih sering kak, kadang
akunya nelpon kalau lagi gak sibuk
nugas kak. kadang juga sesekali ngechat
juga

P : kalau nemuin orangtua sering gak?
R :ya paling pas libur semester sih kak.
kalau sekarang kan masih online jadi
kadang sesekali pulang kalau emang
suntuk kali gak ada lagi yang mau diurus
dikampus

P :orang tua A sering gak datang
ngunjungi A?

R : dulu sih kak pas saya semester 1.
kalau sekarang susah, orang tua aku
sibuk jualan. lagian juga jauh sih,
kasihan juga kak mending akunya aja
yang kesana.

P : mmm gitu. oh iya, A ngekost
dimana?

R :Di dekat Unri kak jalan bikrit.

P : 0ooh disitu. mmm A ngekos bareng
teman atau sendiri?

R: sendiri kak. teman yang saya kenal
pada kuliah di padang dan jawa kak.

W X U X TV XV OV X O

Tinggal dikost

Lumayan sering, libur
semester

Status tempat tinggal

Frekuensi bertemu
dengan orang tua
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50

52

56

61

66

79

88

91

P : mmm jauh-jauh ya.

R :iya kak.

P: mmmm teman kamu banyak gak?

R: yaahh cuma tiga empat orang sih kak
yang akrab. Selainnya gk akrab kak
hanya sekedar aja.

P: dari temen-temen kamu ada gak
yang kamu percaya?

R: ada kak

P: berapa orang?

R: satu doang sih kak

P: mmmmm kalau kamu waktu lagi ada
masalah gimana reaksi teman terdekat
kamu?

R :ya paling ngasih solusi aja kak.

P : ohhh gitu, jadi kalau pas kamu lagi
sedih atau sakit gimana reaksi mereka?
R : yaaaa kadang nge WA saya, terus
ngucapin doa aja sih kak. Kadang kalau
sempat datang kekos kak.

P : jadi selama ngekos apa yang paling
buat kamu sedih atau merasa bahwa
kamu butuh seseorang?

R: pas lagi ada masalah kak, kan pengen
curhat tuh

P:iyaaa

R: nah ditambah lagi gak ada kegiatan,
itu hampa kali kak gak tau mau ngapain
kan. Apalgi aku ngekos sendiri,disekitar
kos aku juga gak ada yang kenal. jadi
yah kadang keingat kak orang dirumah.
Biasanya ngobrol sama mama dan
keadaan dirumah juga rame seru gitu,
terus biasanya kalau lagi sakit
diperhatiin. Sekarang gak bisa lagi kayak
gitu. aku harus bisa mandiri. apa-apa ya
sendiri. kalau mengharapkan teman
juga gak enak juga kak segan.

P: mmmm gitu ya.

R:iya kak. sepi kak rasanya, kalau
diingat-ingat bikin sedih. Apalagi aku
gak bisa kayak orang-orang diluar sana
yang gampang dapat teman baru.
Apalagi disekitar kos aku juga anak
mahasiswa tapi merasa terasing aja gitu
kak gak pernah diajak ngobrol sama
mereka. Pengen akrab tapi gak berani
duluan sapa.

P: kenapa gitu?

R: malu kak, nanti dikira sok akrab aku,
gak bisa friendly gitu ke orang baru.

Ada tiga, empat orang

Ngasih solusi, nge WA,
ngasih doa

Lagi ada masalah,
waktu sakit

Sedih, tidak ada yang
dikenal, ingat orang
dirumah

Kualitas pertemanan

Dukungan sosial

Perasaan ketika
sendiri




95

101

108

114

119

123

P: mm gitu yaa

R: pengen aja gitu punya banyak teman,
pasti seru bisa kemana-mana sama
teman.

P: teman dekat kamu gimana?

R: ya kadang dia sibuk sama teman
yang lainnya kak. masing-masing gitu
pokoknya.

P: mmm. terus gimana perasaan kamu
saat orang yang dibutuhkan tidak ada
saat kamu butuh?

R: sedihlah kak, sedih banget. kalau
dirumah enak yang aku butuhkan pasti
ada kayak ibu atau kakak aku. sekarang
beda kak.

P: beda gimana ya?

R: ya sekarang ni kalau bergantung ke
orang susah kak. mereka juga punya
kesibukan lain. kalau orangtua pasti
kapan aja bisa kak kayak pas aku lagi
sakit.

P: mmm gitu ya. tetap semangat ya
semoga ada teman yang memahami
kamu dan kamu juga harus berani
berbaur dengan orang baru.

R: hehe iya kak.

P: makasih ya atas waktunya udah mau
diwawancarai

R:iya kak, gak apa-apa kok kak. aku
senang bisa ada teman ngobrol juga.
P: hehe ok. assalamualaikum

R: wa’alaikumsalam




Nama/inisial :R

Jurusan : Pendidikan Matematika
Semester :5
Asal Daerah : Rokan Hilir
No Pernyataan Ide Utama Tema
1 P : assalamualaikum
R: wa’alaikumsalam kak
3 P: namanya siapa?
R:R
5 P: ngambil jurusan apa ?
R: pendidikan matematika
7 P: udah semester berapa R?
R: lima kak
9 P: disini tinggal dengan orangtua
atau ngekos?
R: ngekos kak Ngekos Status tempat tinggal
12 P:sendiri atau bareng teman?
R: sendiri kak
14 P: mmm sering jumpa gak sama
orangtua?
R : jarang kak, ketemu waktu libur Jumpa waktu libur Frekuensi komunikasi
semester aja semester, jarang dengan orangtua
18 P: kalau nelpon sering gak sama komunikasi dengan
orangtua? orangtua
R: jarang kak
21 P: mmm kenapa jarang?

R: orangtua aku sibuk kak dua-
duanya kerja

24 P: oh begitu ya. kira-kira kamu
banyak punya teman dikampus?

R: hanya beberapa orang aja

27 P: diantara teman-teman kamu
berapa orang yang paling kamu
percaya?

R: gak banyak sih, hanya dua atau
tiga orang aja.

32 P: mmmm, bagaimana reaksi teman
kamu saat kamu mengalami
masalah?

R: masalah yang gimana kak?

36 P: kayak masalah kuliah atau pribadi
gitu

R: mmm gimana ya, soalnya saya
jarang cerita sih sama mereka kalau
ada masalah, tapi kalau dikasih tau
ya mereka dengerin aku dan ngasih
pendapat atau solusi gitu kak.

43 P: oh begitu ya. Jadi, selama kuliah
dan ngekos sendiri, saat seperti apa

Gak banyak teman,
hanya beberapa orang

Ngasih solusi

Kualitas pertemanan

Dukungan sosial




48

53

57

63

70

81

85

88

kamu merasa sedih dan butuh
teman?

R: waktu ada masalah kak,

P: masalah seperti apa kalau boleh
tau?

R: aku gak ada teman akrab dikelas
kak. mereka pada berkelompok gitu.
aku jadi terasing dikelas.

P: yang teman kamu bilang itu gak
sekelas?

R: beda jurusan kak. mereka teman
SMA aku.

P: kenapa kamu tidak berbaur
dengan teman sekelas kamu?

R: awalnya pernah kak pertama
kalinya aku nyapa mereka sekali,
tapi dilihat dari responnya kayak gak
mau dekat sama aku.

P: kenapa gitu ya?

R: aku juga gak tau kak. aku jadi
malu dan canggung banget rasanya
kalau nyapa atau ngobrol duluan
kak. kayak sok dekat gitu. mana tau
aku salah ngomong makanya
mereka jadi gak suka sama aku.

P: mmm gitu. coba deh kamu mulai
lagi dan memberanikan diri untuk
lebih dekat dengan teman-teman
sekelasmu.

R: maunya gitu kak. soalnya aku
takut diasingin gitu, insecure banget
jadinya. gak punya teman dikelas.
apa-apa sendiri gak ada teman
ngobrol ya jadinya main hp aja kak.
sedih banget kak. rasanya mau
pindah.

P: yang sabar ya, semoga kamu bisa
mendapatkan teman yang
memahami kamu.

R: iya kak.

P mmm makasih ya atas
wawancaranya

R: sama-sama kak (tersenyum)

P: assalamualaikum

R: wa’alaikumsalam

Terasing

Malu, canggung

Terasing

Perasaan saat sendiri




Nama/inisial :Y

Jurusan
Semester

Asal Daerah

: Teknik Industri
17

: Medan

No

Pernyataan

Ide Utama

Tema

10

12

15

19

22

24

28

36

P: permisi assalamualaikum bang

R: oh iya wa’alaikumsalam

P: boleh wawancara sebentar gak
bang?

R: oh iya boleh

: nama abang siapa?

Y

: abang jurusan apa?

: teknik Industri

: udah semester berapa bang?

: udah semester 7

: mmm disini tinggal sama
orangtua atau ngekos bang?

R: ngekos

P: sering gak menghubungi orangtua
bang?

R: kadang-kadang, yah seminggu
sekali

P: kalau ketemu jaranglah ya bang?
R: kalau ketemu ya pasti jarang,
soalnya di medan ortu aku

P: kalau teman banyak gak bang?

R: lumayanlah banyak

P: ada gak temen yang paling abang
percaya?

R: ada tuh (menunjuk temannya
yang agak jauh)

P: ooh, jadi kalau pas abang sakit
atau ada masalah gimana reaksi
mereka bang?

R: mereka datang kekos ngumpul,
kadang dibawa bercanda sama
mereka, yah kadang dibawain
makanan. Ada juga tuh ditinggal
main sama mereka. (sambil ketawa)
P: hehe jadi ramelah ya bang. mmm
terus hal apa yang paling membuat
abang merasa sedih, sendiri dan
butuh seseorang?

R: mmmm apa yaaaa? (tertawa
kecil) ohh pas lagi ngumpul nih,
teman-teman pada sibuk main
game, aku gak pande pula main
kayak gitu. kayak orang begolah aku

Ngekos

Ketemu jarang,
meghubungi orangtua
kadang

Banyak

Datang kekos
ngumpul

Terasingkan, bosan,
hampa

Status tempat tinggal

Frekuensi
berkomunikasi
dengan orangtua

Kualitas pertemanan

Dukungan sosial

Perasaan ketika
sedih, sendiri dan
butuh teman




48

55

62

67

70

74

ditongkrongan tu. bosan juga
jadinya rame tapi sepi aja gimana
tuh wkwkw.

P: selain itu bang?

R: aku kadang ditinggal sama
mereka pas sibuk-sibuknya nugas
mereka keluar nongkrong, akunya
sendiri gak ada diajak keluar sama
mereka, sedih sih wkwk. Hampa aja
dikos,bosan kali

P: kenapa gak ngerjain diluar bang
sama mereka?

R: mereka main game ribut juga. aku
kan gak bisa main game kayak gitu
lagian aku gk ada teman ngobrol
juga disana. mereka sibuk masing-
masing aja nanti

P: emang mereka gak ada nawarin
gitu keluar main sama mereka?

R: gak ada. mungkin karna aku gak
pande juga main game yaudah
ngapain coba wkwk

P: daripada sendiri bang dikos

R: emang sih kesepian dibuatnya,
lagian mereka bareng teman-teman
yang lain. aku gak kenal juga (sambil
tersenyum)

P: mmm gitu ya bang. okelah bang
cukup sekian wawancaranya,
makasih bang udah nyempati waktu
R: iya gak masalah

P: assalamualaikum

R: wa’alaikumsalam
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR

SKALA PRESENTASI DIRI

Definisi Operasional

Presentasi diri adalah seseorang yang melakukan tindakan dalam menunjukkan

diri agar bisa tercapainya self image dan kesan yang diinginkan Adapun tinggi

rendahnya presentasi diri diukur menggunakan skala presentasi diri yang diadaptasi dan

dimodifikasi dari skala Bolino dan Turnley (1999) yang disusun berdasarkan teori yang

dikemukakan oleh Jones dan Pittman (1982).

. Skala yang digunakan
[ ] Buat Sendiri

[\] Terjemahan

[V] Modifikasi

[ ] Adaptasi

. Jumlah Aitem

. Jenis format dan respon
Penilaian setiap butir aitem

TP = Tidak Pernah

J = Jarang

KD = Kadang-kadang

S = Selalu

: Skala presentasi diri

: 22 aitem

: Skala Likert



6. Petunjuk

Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/lbu untuk memberikan penilaian pada
setiap pernyataan atau pertanyaan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk
mengetahui aspek presentasi diri yang meliputi ingratiation, intimidation, self
promotion, exemplication dan supllication. Bapak/lbu dimohon untuk menilai
berdasarkan kesesuaian pernyataan aitem dengan komponen yang diajukan. Penilaian
dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu:
Relevan (R), Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih,

mohon untuk bapak/Ibu memberikan tanda checklist ([7) pada kolom yang disediakan.

Contoh cara menjawab:

Aitem : Seberapa seringkah anda merasa malu?
R KR TR
M) () ()

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan indikator,
maka Bapak/Ibu bisa memberi checklist (V) pada R. Demikian seterusnya untuk

aitem yang tersedia.



Aspek No Pernyataan asli Terjemahan dan Modifikasi Alt Jawaban
R |KR|TR
Ingratiation 1 | Compliment your colleagues | Saya memberikan  pujian | V
so they will see you as | kepada teman  sehingga
likable mereka akan menganggap
saya sebagai orang yang
menyenangkan (F)

6 | Take an interest in your | Saya tertarik dengan | v
colleagues " personal lives | kehidupan pribadi teman saya
to show them that you are | untuk menunjukkan kepada
friendly mereka bahwa saya ramah (F)

11 | Praise your colleagues for | Saya memberikan pujian pada | v
their accomplishments so | teman-teman untuk prestasi
they will consider you a nice | mereka sehingga mereka akan
person menganggap saya sebagai

orang yang baik (F)

16 | Do personal favors for your | Saya memberikan bantuan | V
colleagues to show them that | pada teman-teman saya untuk
you are friendly menunjukkan kepada mereka

bahwa saya ramah (F)
Intimidation 2 |Be intimidating with | Saya mengintimidasi | V
coworkers when it will help | temanteman ketika itu akan
you get your job done membantu saya untuk
menyelesaikan pekerjaan saya
(R

7 | Let others know you can | Saya memberi tahu orang lain | v
make things difficult for | bahwa saya dapat
them if they push you too far. | mempersulit mereka jika

mereka menekan saya terlalu
jauh (F)

12 | Deal  forcefully  with | Bertindak  tegas  dengan | v
colleagues  when  they | temanteman ketika mereka
hamper your ability to get | menghambat kemampuan
your job done saya untuk menyelesaikan

pekerjaan (F)

17 | Deal strongly or | Bertindak tegas atau agresif | V
aggressively with coworkers | dengan teman yang
who interfere in your | mengganggu dalam pekerjaan
business saya (F)

21 | Use intimidation to get | Saya menggunakan intimidasi | v
colleagues to behave | untuk membuat teman-teman
appropriately berperilaku tepat (F)




Self Promotion 3 | Talk proudly about your | Saya berbicara dengan bangga
experience or education tentang pengalaman atau
pendidikan (F)

8 | Make people aware of your | Saya membuat orang sadar

talents or qualifications tentang bakat dan kualifikasi
saya (F)

13 | Let others know that you are | Saya memberi tahu orang lain

valuable to the organization | bahwa saya berharga bagi
organisasi (F)

18 | Make people aware of your | Saya membuat orang sadar

accomplishments tentang prestasi saya (F)
Exemplification 4 | Stay at work late so people | Tetap bekerja sampai larut

will know you are hard | sehingga orang akan tahu

working bahwa saya bekerja keras (F)

9 | Try to appear busy, even at | Saya mencoba untuk terlihat
times when things are slower | sibuk, bahkan saat-saat ketika

keadaan santai (F)

14 | Arrive at work early to look | Saya tiba di kampus lebih

dedicated. awal untuk terlihat berdikasi
(F)

19 | Come to the office atnightor | Datang ke kampus pada
on weekends to show that | malam hari atau akhir pekan
you are dedicated. untuk menunjukkan bahwa

saya berdedikasi (F
Supplication 5 | Act like you know less than | Bertindak seperti saya tahu
you do so people will help | lebih sedikit dari pada yang
you out saya lakukan sehingga orang
akan membantu saya (F)

10 | Try to gain assistance or | Mencoba untuk mendapatkan
sympathy from people by | bantuan atau simpati dari
appearing needy in some | orangorang dengan terlihat
areas membutuhkan di beberapa

daerah (F)

15 | Pretend not to understand | Saya  berpura-pura  tidak
something to gain | memahami  sesuatu untuk
someone"'s help mendapatkan bantuan

seseorang (F)

20 | Act like you need assistance | Bersikap seolah saya
so people will help you out | membutuhkan bantuan

sehingga orang lain akan

membantu saya (F)




22 | Pretend to know less than | Berpura-pura tahu lebih
you do so you can avoid an | sedikit dari pada yang saya
unpleasant assignment lakukan sehingga saya dapat
menghindari tugas yang tidak
menyenangkan (F)

Catatan

1. Isi (Kesesuaian dengan indiKator) ...

Pekanbaru, 12 Juli 2020
Validator

Ricca Angreini Munthe, S.PSI.,M.A




LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR

SKALA PRESENTASI DIRI

. Definisi Operasional

Presentasi diri adalah seseorang yang melakukan tindakan dalam menunjukkan

diri agar bisa tercapainya self image dan kesan yang diinginkan Adapun tinggi

rendahnya presentasi diri diukur menggunakan skala presentasi diri yang diadaptasi dan

dimodifikasi dari skala Bolino dan Turnley (1999) yang disusun berdasarkan teori yang

dikemukakan oleh Jones dan Pittman (1982).

. Skala yang digunakan

[ ] Buat Sendiri
[] Terjemahan
[] Modifikasi
[ ] Adaptasi

. Jumlah Aitem
. Jenis format dan respon
. Penilaian setiap butir aitem

TP = Tidak Pernah
J = Jarang
KD = Kadang-kadang

S = Selalu

: Skala presentasi diri

: 22 aitem

: Skala Likert



6. Petunjuk

Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada
setiap pernyataan atau pertanyaan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk
mengetahui aspek presentasi diri yang meliputi ingratiation, intimidation, self
promotion, exemplication dan supllication. Bapak/lbu dimohon untuk menilai
berdasarkan kesesuaian pernyataan aitem dengan komponen yang diajukan. Penilaian
dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu:
Relevan (R), Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih,

mohon untuk bapak/lIbu memberikan tanda checklist ([1) pada kolom yang disediakan.

Contoh cara menjawab:

Aitem : Seberapa seringkah anda merasa malu?
R KR TR
M) () ()

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan indikator,
maka Bapak/Ibu bisa memberi checklist () pada R. Demikian seterusnya untuk

aitem yang tersedia.



Aspek No Pernyataan asli Terjemahan dan Modifikasi Alt Jawaban
R |KR|TR
Ingratiation 1 | Compliment your colleagues | Saya memberikan  pujian | V
so they will see you as | kepada teman  sehingga
likable mereka akan menganggap
saya sebagai orang yang
menyenangkan (F)

6 | Take an interest in your | Saya tertarik dengan | v
colleagues " personal lives | kehidupan pribadi teman saya
to show them that you are | untuk menunjukkan kepada
friendly mereka bahwa saya ramah (F)

11 | Praise your colleagues for | Saya memberikan pujian pada | v
their accomplishments so | teman-teman untuk prestasi
they will consider you a nice | mereka sehingga mereka akan
person menganggap saya sebagai

orang yang baik (F)

16 | Do personal favors for your | Saya memberikan bantuan | V
colleagues to show them that | pada teman-teman saya untuk
you are friendly menunjukkan kepada mereka

bahwa saya ramah (F)
Intimidation 2 |Be intimidating with | Saya mengintimidasi | V
coworkers when it will help | temanteman ketika itu akan
you get your job done membantu saya untuk
menyelesaikan pekerjaan saya
(R

7 | Let others know you can | Saya memberi tahu orang lain | v
make things difficult for | bahwa saya dapat
them if they push you too far. | mempersulit mereka jika

mereka menekan saya terlalu
jauh (F)

12 | Deal  forcefully  with | Bertindak  tegas  dengan | v
colleagues  when  they | temanteman ketika mereka
hamper your ability to get | menghambat kemampuan
your job done saya untuk menyelesaikan

pekerjaan (F)

17 | Deal strongly or | Bertindak tegas atau agresif | V
aggressively with coworkers | dengan teman yang
who interfere in your | mengganggu dalam pekerjaan
business saya (F)

21 | Use intimidation to get | Saya menggunakan intimidasi | v
colleagues to behave | untuk membuat teman-teman
appropriately berperilaku tepat (F)




Self Promotion 3 | Talk proudly about your | Saya berbicara dengan bangga
experience or education tentang pengalaman atau
pendidikan (F)

8 | Make people aware of your | Saya membuat orang sadar

talents or qualifications tentang bakat dan kualifikasi
saya (F)

13 | Let others know that you are | Saya memberi tahu orang lain

valuable to the organization | bahwa saya berharga bagi
organisasi (F)

18 | Make people aware of your | Saya membuat orang sadar

accomplishments tentang prestasi saya (F)
Exemplification 4 | Stay at work late so people | Tetap bekerja sampai larut

will know you are hard | sehingga orang akan tahu

working bahwa saya bekerja keras (F)

9 | Try to appear busy, even at | Saya mencoba untuk terlihat
times when things are slower | sibuk, bahkan saat-saat ketika

keadaan santai (F)

14 | Arrive at work early to look | Saya tiba di kampus lebih

dedicated. awal untuk terlihat berdikasi
(F)

19 | Come to the office atnightor | Datang ke kampus pada
on weekends to show that | malam hari atau akhir pekan
you are dedicated. untuk menunjukkan bahwa

saya berdedikasi (F
Supplication 5 | Act like you know less than | Bertindak seperti saya tahu
you do so people will help | lebih sedikit dari pada yang
you out saya lakukan sehingga orang
akan membantu saya (F)

10 | Try to gain assistance or | Mencoba untuk mendapatkan
sympathy from people by | bantuan atau simpati dari
appearing needy in some | orangorang dengan terlihat
areas membutuhkan di beberapa

daerah (F)

15 | Pretend not to understand | Saya  berpura-pura  tidak
something to gain | memahami  sesuatu untuk
someone"'s help mendapatkan bantuan

seseorang (F)

20 | Act like you need assistance | Bersikap seolah saya
so people will help you out | membutuhkan bantuan

sehingga orang lain akan

membantu saya (F)




22 | Pretend to know less than | Berpura-pura  tahu  lebih | V
you do so you can avoid an | sedikit dari pada yang saya
unpleasant assignment lakukan sehingga saya dapat
menghindari tugas yang tidak
menyenangkan (F)

Catatan

1. Isi (Kesesuaian dengan iNdiKator) ...,

Pekanbaru, 12 Juli 2020
Validator

Dr. Harmaini, S.Psi., M.Si.




LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
SKALA KESEPIAN

Definisi Operasional

Kesepian adalah perasaan seseorang yang tidak menyenangkan dan
merasa sendiri, yang disebabkan oleh tidak tercapainya hubungan sosial yang
diinginkan, sehingga individu tidak merasakan kepuasan dari hubungan sosial
yang sedang ia jalani dengan orang-orang di lingkungannya. Adapun aspek-
aspek kesepian menurut Russell (1996) yaitu, Trait Loneliness, Social
Desirability Loneliness, dan Depresion Loneliness. Adapun tinggi rendahnya
kesepian diukur menggunakan UCLA Loneliness Scale yang dikembangkan
oleh Russell (1996).
. Skala yang digunakan : Skala kesepian
[ ] Buat Sendiri
[\] Terjemahan
[ ] Modifikasi

[] Adaptasi

. Jumlah Aitem : 20 aitem

. Jenis format dan respon : Skala Likert
Penilaian setiap butir aitem

TP = Tidak Pernah

J =Jarang

KD = Kadang-kadang

S = Selalu



6. Petunjuk

Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/lbu untuk memberikan

penilaian pada setiap pernyataan atau pertanyaan di dalam skala ini. Skala ini

bertujuan untuk mengetahui aspek kesepian yang meliputi Trait Loneliness,

Social Desirability Loneliness, dan Depresion Loneliness. Bapak/lbu dimohon

untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan aitem dengan komponen yang

diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban

yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan

(TR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon untuk bapak/Ibu memberikan tanda

checklist (V) pada kolom yang disediakan.

Contoh cara menjawab:

Aitem . Seberapa seringkah anda merasa malu?
R KR TR
) () ()

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan indikator,

maka Bapak/Ibu bisa memberi checklist (V) pada R. Demikian seterusnya untuk

aitem yang tersedia.

Aspek No Pernyataan asli Terjemahan dan Modifikasi Alt Jawaban
R KR | TR
Trait Loneliness 1 | How often do you feel shy? | Seberapa sering kamu merasa | V
malu? (F)
7 | How often do you feel | Seberapa sering kamu merasa |
outgoing and friendly? ramah? (UF)




14

How often do you feel that
there are people who really
understand you?

Seberapa sering kamu merasa
bahwa ada orang Yyang
benarbenar  memahamimu?
(UF)

How often do you feel that
people are around you but
not with you?

Seberapa sering kamu merasa
orang-orang yang berada
disekitar kamu tidak
benarbenar ada untukmu? (F)

Social Desirability
Loneliness

How often do you feel that
you are “in tune’ with the
people around you?

Seberapa sering kamu merasa
bahwa kamu “cocok” dengan
orang-orang disekitar mu?
(UF)

How often do you feel that
you lack companionship?

Seberapa sering kamu merasa
bahwa kamu tidak memiliki
persahabatan? (F)

How often do you feel part of
a group of friends?

Seberapa sering kamu merasa
menjadi bagian dari sebuah
kelompok pertemanan? (UF)

How often do you feel that
you have a lot in common
with the people around you?

Seberapa sering kamu merasa
memiliki kesamaan dengan
orang-orang disekitarmu?
(UF)

11

How often do you feel that
there are people you can talk
to?

Seberapa sering kamu merasa
bahwa ada orang yang dapat
kamu ajak berbicara? (UF)

13

How often do you feel that
there is no one you can turn
to?

Seberapa sering kamu merasa
bahwa tidak ada orang yang
dapat kamu tuju? (F)

15

How often do you feel close
to people?

Seberapa sering kamu merasa
dekat dengan orang lain? (UF)

16

How often do you feel you
can find companionship
when you want it?

Seberapa sering kamu merasa
mendapatkan  persahabatan
ketika kamu
menginginkannya? (UF)

18

How often do you feel that
there are people you can
turn to?

Seberapa sering kamu merasa
bahwa ada orang yang dapat
kamu andalkan? (UF)

19

How often do you feel that
your interests and ideas are
not shared by those around
you?

Seberapa  seringkah kamu
merasa bahwa Kketertarikan
dan ide-idemu tidak dapat
dibagikan dengan orang lain?

(F)




3 | How often do you feel alone? | Seberapa sering kamu merasa |
sendirian? (F)

Depression 5 | How often do you feel that | Seberapa sering kamu merasa |
Loneliness you are no longer close to | bahwa kamu tidak lagi dekat
anyone? dengan siapapun? (F)

10 | How often do you feel that | Seberapa sering kamu merasa |
your relationships with other | hubunganmu dengan orang

are not meaningful lain tidak berarti? (F)
12 |How often do you feel | Seberapa sering kamu merasa | V
isolated from others? terasing dari orang lain? (F)

17 | How often do you feel thatno | Seberapa sering kamu merasa |
one really knows you well? | bahwa tidak ada yang
benarbenar mengenalmu
dengan baik? (F)

20 | How often do you feel left | Seberapa sering kamu merasa |
out? ditinggalkan? (F)

Catatan

1. Isi (Kesesuaian dengan iNGiKator) ...

2 BaANASA .ttt ettt et e e —eeteeteraeraeteeraetaeaeaaeae e e —— e

3. JUMIAN A I oo oo e e e e et e e et ettt ettt e et e e e eereerreraaraeraaees

Pekanbaru, 12 Juli 202
Validator

Ricca Angreini Munthe, S.PSI.,M.A




LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
SKALA KESEPIAN
1. Definisi Operasional
Kesepian adalah perasaan seseorang yang tidak menyenangkan dan
merasa sendiri, yang disebabkan oleh tidak tercapainya hubungan sosial yang
diinginkan, sehingga individu tidak merasakan kepuasan dari hubungan sosial
yang sedang ia jalani dengan orang-orang di lingkungannya. Adapun aspek-
aspek kesepian menurut Russell (1996) yaitu, Trait Loneliness, Social
Desirability Loneliness, dan Depresion Loneliness. Adapun tinggi rendahnya
kesepian diukur menggunakan UCLA Loneliness Scale yang dikembangkan
oleh Russell (1996).
2. Skala yang digunakan : Skala kesepian
[ ] Buat Sendiri
[\] Terjemahan
[ ] Modifikasi
[] Adaptasi
3. Jumlah Aitem : 20 aitem
4. Jenis format dan respon : Skala Likert
5. Penilaian setiap butir aitem
TP = Tidak Pernah
J =Jarang
KD = Kadang-kadang

S = Selalu



6. Petunjuk

Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/lbu untuk memberikan

penilaian pada setiap pernyataan atau pertanyaan di dalam skala ini. Skala ini

bertujuan untuk mengetahui aspek kesepian yang meliputi Trait Loneliness,

Social Desirability Loneliness, dan Depresion Loneliness. Bapak/lbu dimohon

untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan aitem dengan komponen yang

diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban

yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan

(TR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon untuk bapak/Ibu memberikan tanda

checklist (V) pada kolom yang disediakan.

Contoh cara menjawab:

Aitem . Seberapa seringkah anda merasa malu?
R KR TR
) () ()

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan indikator,

maka Bapak/Ibu bisa memberi checklist (V) pada R. Demikian seterusnya untuk

aitem yang tersedia.

Aspek No Pernyataan asli Terjemahan dan Modifikasi Alt Jawaban
R KR | TR
Trait Loneliness 1 | How often do you feel shy? | Seberapa sering kamu merasa | V
malu? (F)
7 | How often do you feel | Seberapa sering kamu merasa |
outgoing and friendly? ramah? (UF)




14

How often do you feel that
there are people who really
understand you?

Seberapa sering kamu merasa
bahwa ada orang Yyang
benarbenar  memahamimu?
(UF)

How often do you feel that
people are around you but
not with you?

Seberapa sering kamu merasa
orang-orang yang berada
disekitar kamu tidak
benarbenar ada untukmu? (F)

Social Desirability
Loneliness

How often do you feel that
you are “in tune’ with the
people around you?

Seberapa sering kamu merasa
bahwa kamu “cocok” dengan
orang-orang disekitar mu?
(UF)

How often do you feel that
you lack companionship?

Seberapa sering kamu merasa
bahwa kamu tidak memiliki
persahabatan? (F)

How often do you feel part of
a group of friends?

Seberapa sering kamu merasa
menjadi bagian dari sebuah
kelompok pertemanan? (UF)

How often do you feel that
you have a lot in common
with the people around you?

Seberapa sering kamu merasa
memiliki kesamaan dengan
orang-orang disekitarmu?
(UF)

11

How often do you feel that
there are people you can talk
to?

Seberapa sering kamu merasa
bahwa ada orang yang dapat
kamu ajak berbicara? (UF)

13

How often do you feel that
there is no one you can turn
to?

Seberapa sering kamu merasa
bahwa tidak ada orang yang
dapat kamu tuju? (F)

15

How often do you feel close
to people?

Seberapa sering kamu merasa
dekat dengan orang lain? (UF)

16

How often do you feel you
can find companionship
when you want it?

Seberapa sering kamu merasa
mendapatkan  persahabatan
ketika kamu
menginginkannya? (UF)

18

How often do you feel that
there are people you can
turn to?

Seberapa sering kamu merasa
bahwa ada orang yang dapat
kamu andalkan? (UF)

19

How often do you feel that
your interests and ideas are
not shared by those around
you?

Seberapa  seringkah kamu
merasa bahwa Kketertarikan
dan ide-idemu tidak dapat
dibagikan dengan orang lain?

(F)




3 | How often do you feel alone? | Seberapa sering kamu merasa |
sendirian? (F)

Depression 5 | How often do you feel that | Seberapa sering kamu merasa |
Loneliness you are no longer close to | bahwa kamu tidak lagi dekat
anyone? dengan siapapun? (F)

10 | How often do you feel that | Seberapa sering kamu merasa |
your relationships with other | hubunganmu dengan orang

are not meaningful lain tidak berarti? (F)
12 |How often do you feel | Seberapa sering kamu merasa | V
isolated from others? terasing dari orang lain? (F)

17 | How often do you feel thatno | Seberapa sering kamu merasa |
one really knows you well? | bahwa tidak ada yang
benarbenar mengenalmu
dengan baik? (F)

20 | How often do you feel left | Seberapa sering kamu merasa |

out? ditinggalkan? (F)
Catatan
1. Isi  (Kesesuaian dengan indIKAtOr) ... e s
2. BANASA ... e
3. Jumlah aitem ... B NS BN RS BN S BERN | NSERN. BESN

Pekanbaru, 12 Juli 2020
Validator

Dr. Harmaini, S.Psi., M.Si




LAMPIRAN C
SKALA TRY OUT



SKALATRY OUT

Assalamualaikum, wr.wb.

Perkenalkan saya Monica Haswar Nasution, mahasiswa semester XI Fakultas Psikologi

UIN Suska Riau. Saat ini saya sedang melakukan penelitian, saya meminta kesediaan dari

teman-teman untuk dapat berpartisipasi dalam skala ini. Jawaban yang teman-teman berikan

bersifat anonim (terjaga kerahasiaannya) dan tidak ada jawaban benar dan salah serta hanya

digunakan -untuk kepentingan penelitian. Partisipasi teman—teman sangat berarti bagi

penelitian ini. Atas partisipasi teman-teman saya ucapkan terimakasih.

A.

Identifikasi Diri
Nama/Inisial
Usia : Tahun
Jenis Kelamin
Daerah Asal
Tinggal di Kost : Ya/Tidak
Jurusan
Semester
Petunjuk Pengisian Skala A
Bacalah setiap pernyataan dengan baik, kemudian berikanlah jawaban atau
respon dengan memberi tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan
kondisi diri anda. Setiap orang dapat memberikan jawaban yang berbeda. Saya harap
anda dapat mengisi skala ini dengan cermat hingga selesai. Jangan sampai ada

pernyatan yang terlewatkan.

TP : Tidak Pernah KD : Kadang-Kadang

J ':Jarang S :Sering

Contoh :
No Pernyataan TP J KD S
1 | Saya tidak dapat berkonsentrasi jika sedang N

banyak masalah




SKALA A

No Pernyataan TP KD

1 | Seberapa sering kamu merasa malu?

2 | Seberapa sering kamu merasa orang-orang yang
berada disekitar kamu tidak benar-benar ada
untukmu?

3 | Seberapa sering kamu merasa sendirian?

4 | Seberapa sering kamu merasa bahwa kamu
“cocok” dengan orang-orang disekitar kamu?

5 | Seberapa sering kamu merasa bahwa kamu tidak
lagi dekat dengan siapapun?

6 | Seberapa sering kamu merasa bahwa kamu tidak
memiliki persahabatan?

7 | Seberapa sering kamu merasa ramah?

8 | Seberapa sering kamu merasa menjadi bagian
dari sebuah kelompok pertemanan?

9 | Seberapa sering kamu merasa memiliki
kesamaan dengan orang-orang disekitarmu?

10 | Seberapa sering kamu merasa hubunganmu
dengan orang lain tidak berarti?

11 | Seberapa sering kamu merasa bahwa ada orang
yang dapat kamu ajak berbicara?

12 | Seberapa sering kamu merasa terasing dari
orang lain?

13 | Seberapa sering kamu merasa bahwa tidak ada
orang yang dapat kamu tuju?

14 | Seberapa sering kamu merasa bahwa ada orang
yang benar-benar memahimu?

15 | Seberapa sering kamu merasa dekat dengan
orang lain?

16 | Seberapa sering kamu merasa mendapatkan
persahabatan ketika kamu menginginkannya?

17 | Seberapa sering kamu merasa bahwa tidak ada
yang benar-benar mengenalmu dengan baik?

18 | Seberapa sering kamu merasa bahwa ada orang
yang dapat kamu andalkan?

19 | Seberapa seringkah kamu merasa bahwa
ketertarikan dan ide-idemu tidak dapat
dibagikan dengan orang lain?

20 | Seberapa sering kamu merasa ditinggalkan?




SKALAB

No

Pernyataan

TP

KD

Saya memberikan pujian kepada teman
sehingga mereka akan menganggap saya
sebagai orang yang menyenangkan

Saya mengintimidasi teman-teman ketika itu
akan membantu saya untuk menyelesaikan
pekerjaan saya

Saya berbicara dengan bangga tentang
pengalaman atau pendidikan

Tetap bekerja sampai larut sehingga orang akan
tahu bahwa saya bekerja keras

Bertindak seperti saya tahu lebih sedikit dari
pada yang saya lakukan sehingga orang akan
membantu saya

Saya tertarik dengan kehidupan pribadi teman
saya untuk menunjukkan kepada mereka bahwa
saya ramah

Saya memberi tahu orang lain bahwa saya dapat
mempersulit mereka jika mereka menekan saya
terlalu jauh

Saya membuat orang sadar tentang bakat dan
kualifikasi saya

Saya mencoba untuk terlihat sibuk, bahkan saat-
saat ketika keadaan santai

10

Mencoba untuk mendapatkan bantuan atau
simpati dari orang-orang dengan terlihat
membutuhkan di beberapa daerah

1=

Saya memberikan pujian pada teman-teman
untuk prestasi mereka sehingga mereka akan
menganggap saya sebagai orang yang baik

12

Bertindak tegas dengan teman-teman Kketika
mereka menghambat kemampuan saya untuk
menyelesaikan pekerjaan

13

Saya memberi tahu orang lain bahwa saya
berharga bagi organisasi

14

Saya tiba di kampus lebih awal untuk terlihat
berdikasi

15

Saya berpura-pura tidak memahami sesuatu
untuk mendapatkan bantuan seseorang




16 | Saya memberikan bantuan pada teman-teman
saya untuk menunjukkan kepada mereka bahwa
saya ramah

17 | Bertindak tegas atau agresif dengan teman yang
mengganggu dalam pekerjaan saya

18 | Saya membuat orang sadar tentang prestasi saya

19 | Datang ke kampus pada malam hari atau akhir
pekan untuk menunjukkan bahwa saya
berdedikasi

20 | Bersikap seolah saya membutuhkan bantuan
sehingga orang lain akan membantu saya

21 | Saya menggunakan intimidasi untuk membuat
teman-teman berperilaku tepat

22 | Berpura-pura tahu lebih sedikit dari pada yang

saya lakukan sehingga saya dapat menghindari
tugas yang tidak menyenangkan




LAMPIRAN D
TABULASI DATA TRY OUT



84
58
77
75

52

80
71

57
75

83

54
84
69
61

78
84
74
72

62

82

64
81

70
60
76
82

84

56
76
62

4

4

4

3

41 3

41414141444

3

4

4

3

3

3

3

4

41414

4

3

4

413] 4

4

4
2
4
3
2

3
1
3
4
2
3
2
2

3
4

3
3
2
4

3
4

3
1
3
3
4

2
4

3

Presentasi Diri (X)

3
2
4
4
2

3
2
4
4
3

3
3
2
4
3

2
4
2
3
2
2
4
4
4
3
4
2

X1|X2|X3|X4[X5|X6|X7|X8|X9|X10|X11|X12|X13|X14|X15|X16|X17|X18|X19|X20|X21|X22|TOTAL_X

No

1)414|3[4[3[4[4]4]4] 4

23411 |412]2]3|2|2] 2

3(4|4|14|14]14|3|4[4]4]| 4

414(4(3|3|3]3]|3[4[3] 4

5(2|13|1]4]2]2[3[4[3] 2

614|444 |3[3[4[4(3|4]4]4

7|41413|3|4[3[4[4(3] 3

8[3|4]|3|3|2]2[|4|2(4] 2

9(4|4|14]14|4|3|4[4|2] 2
10(4]|4|4|14|14|4(2(3|4] 4
1r(413)1]3[2]2[2[2|2] 3

12{414|3|41414|2[4]4]4]4

13(3|4|1]3|2]|2[4|4|4] 3
14141412143 |3[2|2|3] 2

15(414|13|4|1414|3[3|4]| 4
16441414144 (4(3]4] 4
17141413144 |3[4]4]2] 3

1834|3323 |4[4[3[4]4

19(3|4|1]3]|2]|2|4[4][4] 4
2004 (14[3[3[3]|3]|4]|4]4] 4
20| 414 14(4(2|3|2]|2]|2] 2
221414(4(4]13[3]|3]|3|4]| 3
23{4|4]14(3[3|3|4]2]|2]|2

24141413(2(2|3|2]|2]|2]2

25|414]14(3[3|3|4]3]4]3
26|04 |4[4(4(3]|3]|4]|4]4] 4
2714 |3 |4 |4|4]|4]14|4]4] 4

281414(1(3(1]2]2]|3|2| 4

29| 4|4]4(4(4|4]4]14]12] 2
3013[4[1(2[4|3|2]3]|3]2




68
59
74
47

74
68
47

73

78
74

53

76

59
57
78

63
58
70
75

66
70

68
71

59
75

78

66
76

69
63

Kesepian (Y)

Y10 | Y11

Y17 | Y18 | Y19 | Y20 | TOTAL Y

Y16

Y14 | Y15

Y13

Y12

Y9

Yo | Y7| Y8

Y5

Y4

Y2 | Y3

Y1




LAMPIRAN E
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS



UJI RELIABILITAS DAN DAYA DISKRIMINASI AITEM
SKALA KESEPIAN

1., Aitem sebelum gugur

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,882

20

[tem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected ltem- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
VAR00001 63,40 73,283 478 877
VARO00002 63,33 74,368 ,388 ,880
VARO0003 63,70 68,079 534 ,876
VAR00004 63,47 74,257 371 ,880
VARO00005 64,03 67,413 ,536 ,876
VARO00006 63,77 74,254 ,390 ,880
VARO0007 63,63 69,482 ,621 872
VARO00008 63,83 70,144 ,510 ,876
VAR00009 63,87 70,189 ,543 ,875
VAR00010 63,77 69,357 ,581 874
VARO00011 64,00 70,966 A71 877
VAR00012 63,73 70,961 ,438 879
VARO00013 64,00 69,379 ,530 ,875
VAR00014 63,60 73,145 ,526 877
VARO00015 63,53 73,637 425 ,879
VARO00016 63,77 69,978 ,644 ,872
VARO00017 63,80 70,717 ,518 ,876
VARQ00018 63,73 73,306 ,395 ,880
VARO00019 63,50 75,155 ,283 ,882
VAR00020 63,80 69,752 ,673 871




2. Aitem Setelah Gugur

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,882

19

[tem-Total Statistics

Scale Meanif | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
VAR00001 59,83 69,799 ,492 877
VAR00002 59,77 70,737 416 ,879
VARO00003 60,13 64,395 ,562 ,875
VAR00004 59,90 70,714 ,388 ,880
VARO00005 60,47 64,326 ,528 877
VARO00006 60,20 70,855 ,393 ,880
VARO00007 60,07 66,271 ,618 ,872
VARO00008 60,27 66,685 ,5623 ,876
VARO00009 60,30 67,183 ,523 876
VARO00010 60,20 66,166 576 874
VAR00011 60,43 67,495 ,484 877
VAR00012 60,17 68,144 ,405 ,880
VAR00013 60,43 66,254 ,521 ,876
VARO00014 60,03 69,895 ,516 877
VAR00015 59,97 70,171 436 ,879
VARO00016 60,20 66,924 ,625 ,872
VARO00017 60,23 67,426 ,518 ,876
VARO00018 60,17 69,937 ,396 ,880
VARO00019 60,23 66,599 ,663 871




SKALA PRESENTASI DIRI

1.. Aitem Sebelum Gugur

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

911

22

[tem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if Corrected ltem- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if ltem Deleted
VARO00001 67,63 102,861 ,529 ,908
VAR00002 67,47 107,154 ,234 ,912
VARO0003 68,47 92,257 ,662 ,905
VAR00004 67,87 103,292 ,393 ,910
VARO00005 68,37 96,447 ,641 ,905
VARO00006 68,37 97,689 ,768 ,903
VARO00007 68,13 99,913 ,446 ,910
VARO00008 68,07 100,133 471 ,909
VARO00009 68,20 100,028 454 ,910
VAR00010 68,23 98,185 ,546 ,907
VAR00011 68,23 96,806 ,660 ,905
VAR00012 68,43 93,564 ,817 ,901
VARO00013 68,20 95,752 ,679 ,904
VAR00014 67,80 102,924 ,426 ,910
VAR00015 67,93 100,961 ,535 ,908
VARO00016 68,27 100,340 ,659 ,906
VARO00017 68,17 102,695 ,381 911
VAR00018 67,67 102,161 ,428 ,910
VARO00019 68,03 103,895 ,256 ,914
VAR00020 68,40 96,662 717 ,904
VARO00021 68,17 98,282 ,613 ,906
VAR00022 68,60 96,593 ,562 ,907




2. Aitem Setelah Gugur

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
,915 20
Item-Total Statistics

Scale Meanif | Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
VAR00001 60,40 96,938 319 913
VARO00002 61,23 86,737 ,652 ,910
VARO00003 60,63 97,137 ,403 ,914
VAR00004 61,13 90,257 ,662 ,909
VARO00005 61,13 91,844 ,766 ,907
VARO00006 60,90 93,748 ,459 914
VARO00007 60,83 93,868 ,491 ,913
VARO00008 60,97 93,689 ATT7 ,913
VARO00009 61,00 92,138 ,555 911
VARO00010 61,00 90,690 ,678 ,908
VAR00011 61,20 87,683 ,826 ,904
VAR00012 60,97 90,033 ,673 ,908
VAR00013 60,57 97,082 ,410 ,914
VAR00014 60,70 94,976 ,5636 ,912
VARO00015 61,03 94,792 ,623 ,910
VARO00016 60,93 96,961 ,360 915
VARO00017 60,43 96,185 425 914
VARO00018 61,17 91,040 ,702 ,908
VARO00019 60,93 92,616 ,598 ,910
VAR00020 61,37 90,585 571 911
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SKALA PENELITIAN

Assalamualaikum, wr.wb.

Perkenalkan saya Monica Haswar Nasution, mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska

Riau:Saat ini saya sedang melakukan penelitian, saya meminta kesediaan dari teman-teman

untuk dapat berpartisipasi dalam skala ini. Jawaban yang teman-teman berikan bersifat anonim

(terjaga kerahasiaannya) dan tidak ada jawaban benar dan salah serta hanya digunakan untuk

kepentingan penelitian. Partisipasi teman—teman sangat berarti bagi penelitian ini. Atas

partisipasi teman-teman saya ucapkan terimakasih.

C.

Identifikasi Diri
Nama/Inisial
Usia : Tahun
Jenis Kelamin
Jurusan
Semester
Tinggal di kost . Ya/ Tidak
Petunjuk Pengisian Skala A
Bacalah setiap pernyataan dengan baik, kemudian berikanlah jawaban atau
respon dengan memberi tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan
kondisi diri anda. Setiap orang dapat memberikan jawaban yang berbeda. Saya harap
anda dapat mengisi skala ini dengan cermat hingga selesai. Jangan sampai ada

pernyatan yang terlewatkan.

TP : Tidak Pernah KD : Kadang-Kadang

J :Jarang S :Sering

Contoh :
No Pernyataan TP J KD S
1 | Saya tidak dapat berkonsentrasi jika sedang N

banyak masalah




SKALA A

No Pernyataan TP KD

1 | Seberapa sering kamu merasa malu?

2 | Seberapa sering kamu merasa orang-orang yang
berada disekitar kamu tidak benar-benar ada
untukmu?

3 | Seberapa sering kamu merasa sendirian?

4 | Seberapa sering kamu merasa bahwa kamu
“cocok” dengan orang-orang disekitar kamu?

5 | Seberapa sering kamu merasa bahwa kamu tidak
lagi dekat dengan siapapun?

6 | Seberapa sering kamu merasa bahwa kamu tidak
memiliki persahabatan?

7 | Seberapa sering kamu merasa ramah?

8 | Seberapa sering kamu merasa menjadi bagian
dari sebuah kelompok pertemanan?

9 | Seberapa sering kamu merasa memiliki
kesamaan dengan orang-orang disekitarmu?

10 | Seberapa sering kamu merasa hubunganmu
dengan orang lain tidak berarti?

11 | Seberapa sering kamu merasa bahwa ada orang
yang dapat kamu ajak berbicara?

12 | Seberapa sering kamu merasa terasing dari
orang lain?

13 | Seberapa sering kamu merasa bahwa tidak ada
orang yang dapat kamu tuju?

14 | Seberapa sering kamu merasa bahwa ada orang
yang benar-benar memahimu?

15 | Seberapa sering kamu merasa dekat dengan
orang lain?

16 | Seberapa sering kamu merasa mendapatkan
persahabatan ketika kamu menginginkannya?

17 | Seberapa sering kamu merasa bahwa tidak ada
yang benar-benar mengenalmu dengan baik?

18 | Seberapa sering kamu merasa bahwa ada orang
yang dapat kamu andalkan?

19 | Seberapa sering kamu merasa ditinggalkan?




SKALAB

No

Pernyataan

TP

KD

Saya memberikan pujian kepada teman
sehingga mereka akan menganggap saya
sebagai orang yang menyenangkan

Saya berbicara dengan bangga tentang
pengalaman atau pendidikan

Tetap bekerja sampai larut sehingga orang akan
tahu bahwa saya bekerja keras

Bertindak seperti saya tahu lebih sedikit dari
pada yang saya lakukan sehingga orang akan
membantu saya

Saya tertarik dengan kehidupan pribadi teman
saya untuk menunjukkan kepada mereka bahwa
saya ramah

Saya memberi tahu orang lain bahwa saya dapat
mempersulit mereka jika mereka menekan saya
terlalu jauh

Saya membuat orang sadar tentang bakat dan
kualifikasi saya

Saya mencoba untuk terlihat sibuk, bahkan saat-
saat ketika keadaan santai

Mencoba untuk mendapatkan bantuan atau
simpati dari orang-orang dengan terlihat
membutuhkan di beberapa daerah

10

Saya memberikan pujian pada teman-teman
untuk prestasi mereka sehingga mereka akan
menganggap saya sebagai orang yang baik

11

Bertindak tegas dengan teman-teman ketika
mereka menghambat kemampuan saya untuk
menyelesaikan pekerjaan

12

Saya memberi tahu orang lain bahwa saya
berharga bagi organisasi

13

Saya tiba di kampus lebih awal untuk terlihat
berdikasi

14

Saya berpura-pura tidak memahami sesuatu
untuk mendapatkan bantuan seseorang

15

Saya memberikan bantuan pada teman-teman
saya untuk menunjukkan kepada mereka bahwa
saya ramah

16

Bertindak tegas atau agresif dengan teman yang
mengganggu dalam pekerjaan saya




17 | Saya membuat orang sadar tentang prestasi saya
18 | Bersikap seolah saya membutuhkan bantuan
sehingga orang lain akan membantu saya
19 | Saya menggunakan intimidasi untuk membuat

teman-teman berperilaku tepat
20 | Berpura-pura tahu lebih sedikit dari pada yang

saya lakukan sehingga saya dapat menghindari
tugas yang tidak menyenangkan
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95
20
o4
43

35

53
61

27

20
26
32

40

52
25

61

50
59
27
33
47

35

48

58
32
25

23
30
22
58
38
42

21

26
43

52
38
56

34
29
41

45

39
27

62

30
55

Y12 | Y13 [Y14] Y15| Y16 | Y17 | Y18 | Y19 |TOTALY

Kesepian (Y)

YO [Y10| Y11

Y8

Y1 |Y2|Y3|Y4|Y5] Y6 | Y7




62

36
60
42

29
39
28
23
54
28
47

29
51

21

41

31

59
60
36
40

38
22
35
25
31

26
57
30
24
37

32
37

33
46

49

34
31

33
28
51

45

36
24

49

37

46

56
53
57




50
48

34
37

43

37

35

48

36
48

35
33
51

35
33
48

32
34

37

35
36
a7

42

33
52
39

36
42

56
34

37

41

32

34
37

52
31

34
52
35
45

34
45

30
43

33




36

30
50
33

35

33

36

31

48

33

49

35




39
53
37
50

67
37
50
61

67
73

66
48
41

76
4

38
46

68
51

38
69
49

39
61

68
45

76
62

80
48

66
4

65

59

34
47
35
53
4

73

69
55
33
52

45

35

X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X20 | TOTAL X

Presentasi Diri (X)

X10 | X11

X9

X8

X7

X6

X5

X4

X3

X2

X1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

2
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
3
34
35

36
37

38
39

41

42

43

45

46




51

34
55

74
49

40
47

60
75
40
57
46

71

43

72

52

60
36
58
62

33

80
70
75
77
78
36
79

74
71

64
70
65
43

32

77
78
79
72

54
31

54

47

48

49

50
51
52

53

55
56
57
58
59

60
61

62

63

64
65

66

67
68
69

70
71

72

3

74
5]

76

77
78
79

80
81

82

83

84
85

86

87

88
89

90




63

57

59
31
58
56
32
56
63

62

47

63

65

46

61

1

51
67

68
50

69
54
70

62
65
75
66
55
71

49

76
63

59
67

65

51
72
68
66
54
69
67

55
71

91

92

93

94
95
9

97

98

99

100

101

102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112

113
114
115
116
117
118
119
120
121

122
123
124
125
126
127
128
129
130
131

132
133
134
135
136
137
138




60
70
59
70
63

69

66

71

50
67

60
65

60

43

66

57
62

66

139

140
141
142
143

144
145
146
147
148
149

150
151
152
153

154
155
156
157
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UJI ASUMSI DAN UJI HIPOTESIS

1- Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 157
Normal ParametersaP Mean ,0000000
. Std. Deviation 7,63445237
Most Extreme Differences Absolute ,056
Positive ,053

oy Negative -,056
Test Statistic ,056
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

2. Uji Linearitas

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total

= Percent N Percent N Percent
Ké\_‘Sepian (Y)_* Presentasi Diri 157 100,0% 0 0,0% 157 100,0%
qes)

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
E.Kesepian (e Between (Combined) 11854,864 49 241,936 4,790 ,000
%Presentasi Diri Groups Linearity 8166,389 1 8166,389 161,697 ,000
LX) Deviation 3688,474 48 76,843 1,522 ,038
| from Linearity
Within Groups 5403,964 107 50,504

Total

17258,828 156




Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared
Kesepian (Y) * Presentasi Diri -,688 473 ,829 ,687
X)
3. Uji Deskriptif Empirik
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Presentasi Diri (X) 157 31 80 58,09 12,887
Kesepian (Y) 157 20 62 39,38 10,518
Valid N (listwise) 157

4. Uji Hipotesis Person Korelasi

Correlations

Presentasi Diri

(X) Kesepian (Y)
Presentasi Diri (X) Pearson Correlation 1 -,688"
Sig. (2-tailed) ,000
N 157 157
Kesepian (Y) Pearson Correlation -,688™ 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 157 157

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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9 % -  Lampiran :-

B = Hal : Mohon Izin Riset

S 55

2 = Kepada Yth.

=S Rektor UIN SUSKA Riau

O & RN Pekanbaru

Assalamu'alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:

A c a Nama - Monica Haswar Nasution
a NIM 1 11661203697

Jurusan : Psikologi S1

Semester - Xl (Sebelas)

ditugaskan untuk melakukan riset penelitian di tempat Saudara guna
mendapatkan data yang berhubungan dengan judul skripsi/ tesis, yaitu:

“Hubungan antara Presentasi Diri dengan Kesepian pada Mahasiswa Perantau
di UIN SUSKA Riau”.

untuk itu kami mohon Saudara berkenan memberi izin riset yang bersangkutan
dalam rangka penyelesaian penyusunan skripsi/ tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
< kasih. —
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NIP. 19660803 199302 1 001

di UIN SUSKA Ri

Scanned by TapScanner

4 Biro AAKK
Supardi,

5

.m ' z
100.9/11/2021 tanggal 22 November 2021 hal

PraRxsetSknpslmes,makakmmmtakepadaSmdnaayr
A

Penelitian nama tersebut di bawah ini :
Program Studi : Psikologi S1

Judul Penelitian: "Hubungan

Haswar Nasution

11661203697

Riset dan Pengambilan Data guna me

Monica

Wr. Wh.

Dengan ~ hormat,

Nama
NIM

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasamanya diucapkan terimakasih.

2008E/Un.04/F.VI/PP

Untuk dapat melaksanakan Pra

Data dan Informasi yang terkait dengan !

Presentasi Diri dengan Kesepian pada Mahasiswa Perantau
pada unit kerja saudara.
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“Yth. Rektor UIN Suska Riau
-Akd:470/eh/su/12/2021

mm:m: Syarif Kasim Riau

Hak Cig
__u._\_.._rﬂf 1. Dila
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ol e N luruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— = a. Pengtfinantha gan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lm/_._\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SURAT KETERANGAN
167 /Un.04/03/2022

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN-Suska) Riau, dengan ini

menerangkan bahwa:

Nama : Monica Haswar Nasution
NIM : 11661203697
Tempat/Tgl. Lahir - Pekanbaru, 08 Juli 1997
Program Studi : Psikologi

Benar telah selesai melaksanakan penelitian dan pengambilan data di Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN-Suska) Riau, terhitung tanggal 27 November s. d. 13

Desember 2021 dengan judul penelitian: “Hubungan Antara Presentasi Diri dengan

Kesepian pada Mahasiswa Perantau di UIN SUSKA Riau”.

Demikian Surat Keterangan ini dikeluarkan untuk da
mestinya.

pat digunakan sebagaimana

Pekanbaru, 7 Maret 2022

a.n. Rektor
“Wakil Rektor Bidang Akademik

’uan Pengembangan Lembaga

Dr Hj. Helmiati, M.Ag.
NIP 19700222 199703 2 001

Tembusan
Rektor UIN Suska Riau (sebagai laporan)

Bag Akd 93/eh/su/03/2022



